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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
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demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (Surah
Lagman:|17)’
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PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBENTUK
INTEGRITAS SISWA DI SDIT SALMAN AL FARISI 2 SLEMAN
YOGYAKARTA

Fatimah Nurhasanal

NIM: 15913065

Pendidikan Akidah Akhlak salah satu materi yang sangat penting.
Materi ini-disampaikan kepada siswa dengan harapan siswa mampu
mengintegritaskan dalam kehidupan. Tujuan Penelitian: (1) Mengetahui
cara gury menyampaikan materi a¢kidab akhlak dalam membentuk
integritas siswa. (2) Mengetahui SDYT Salman Al Farisi 2 membentuk
integritas pada siswa.

Penelitian ini bersifattdeskriptif kualitatif yang mengambil'latar
SDIT Salman Al Farisi2. Teknik pengumpulan data yang dilakukan:
Observasi. wawancara dan: dokumentasi. Untuk pengecekan keabsahan
data menggunakan metode triangulasi-data. Data dianalisis dengan teknik
analisa kualitatif deagan modei-Milles dan. Huberman,

Hasil penelitiancadalaha Pertama, Materi pendidikan akidah
akhlak untuk membentuk™ integritas siswa disampaikan melalui metode
ceramah, tanya jawab sesuai ‘RRP- dap Silabus. Kedua, Upaya yang
dilakukan SDIT Salman Al Farisi 2 dengan cara mengidentifikasi
psikolog anak.

Kata kunci: Pendidikan Akidah Akllak dan Infegritas

XX



ABSTRACT

MORAL AND FAITH EDUCATION IN BUILDING THE
INTEGRITY OF STUDENTS IN SDIT SALMAN AL FARISI 2
SLEMANYOGYAKARTA

Fatinmmh Nourhasanah
NIM.: 13813065

The moral and faith education is vne of very imponam moterfals. This
material is defivered 1o the stud nfs with an expectation that the siudents are able
to integrate it in life. The aims of this research include: (1) to abserve the way of
the teachers in debivering the materisl of the moml and failh in building the
integrity among students and (2) to observe SDNT Salman Al Farisi 2 in hmldmn
the integrity to be studems.

This s a de%mpnvc-qualmnu tesearsh takmg SDIT Salman Al Farisi 2
a3 the background. The technique) in collecting dite was conducied ihrough:
observation, interview. and documghrationt Te chock [the data validity, 1t used the
mcthod of the data iriangulation; The date was) sralyzed by mess of the
teckaique of the qualitative analysifusnig the Millesand Fiubenman Model.

The resthts of the research |showed hat Hosthé material of moral and faith
cducation to build the inteerity amoryg stugénts was-delivered through the method
of speech, guestion and anvwer mEthoddnNaecondance with RRP and Syitabus.
Second. the effoit done by SDIT Safai A¥ Fandd 2 was by uie:mly:m_ Jthe
students’ psvchology.

Keywards: Meralpand jFatily Edueation and listeprity
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BARI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar vang dilakukan manusia
dewasa untuk mengembangkan kemampuan anak melalui
bimbingan, mendidik. dan latihan untuk peranannya di masa depan.
Dengan kata lain. pendidikan merupakan proses memberdayakan
atau mengembangkan semua talenta (bakat) anak. mewujudkan
potensi kreatif dan tanggung jawab kehidupan. termasuk tujuan
peribadinya.! Pendidikan juga sebagai kebutuhan pada diri tiap
manusia yang dimulai sejak lzhir hingga meninggal dunia. bahkan
manusia tidak akan petnah”-dapat_ \menjadi manusia vang
berkepribadian utama tanpa-meldlui, pendidikan. Pendidikan sama
dengan hidup. yaitu segala situasi.dalam-hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan seseorang.’

Menurut Azyumardi-Azra/\pendidikan adalah suatu proses
penyiapan generasi muda “untik | menjalankan kehidupan dan
memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan ¢fisien.’

Selain “itu pendidikdi=menipakan“Kebutuhan penting bagi
setiap manusia yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa
pendidikan mustahil orang-dapat-hidup berkembang dan mengikuti
zaman yang semakin maju-dam-mederen. dal tersebut sesuai dengan
UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal
3.f

Berdasarkan fungsi yang sudah terpaparkan di atas, jelas
bahwa pendidikan. disemua jenjang harus dilaksanakan secara
sistematis guna mencapai tujuan yang diinginkan yaitu mencetak

'Syafaruddin, Manajenten Lembuga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
20035), Cet ke-1, him. 120

*Redja Mudyahardjo. Fifsafat fm Pendidikan: Suatu Pengawiar, {Bandung:
PT. Rcmajja Rosda Karya, 2001). him. 45

Azyumardi Azra, Pendidikan Islam : Tradisi Modernisasi Menujie Mileninm
Baru, (Jakarta: PT. Logos Wacana [lmu. 2000), him. 3

*M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter. Membangun  Peradaban
Bangsa,( Surakarta: Yuma Pustaka. 2010), him. 2
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generasi yang cerdas tetapi tidak hanya pada bidang intelektual saja,
namun juga mempunyai akhlakul karimah.

Pendidikan yang mengandung nilai-nilai agama merupakan
jembatan emas untuk menuju kebahagiaan dunia dan akhijrat. Maka
penting sckali pendidikan yang mengandung materi akidah akhlak
diajarkan kepada anak sejak dini. Bahkan sebelum anak lahir ke
dunia orang tua mempunyai peranar yang sangal penting terhadap
anak yang dikandungnya. Hal tersebut dapat diwujudkan oleh orang
tua dengan perilaku yang mengandung unsur nilai agama baik
bersifat fisik maupun nonfisik yang akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Orang tua adalah pribadi yang utama dan pertama dalam
hidup anak. Kepribadian orang tua] sikap dan tata cara hicup mereka
merupakan unsur-unsur¢yang deéngan sendirinya masuk kedalam
pribadi yang tumbuh\Situ?> Dan melalui orang tualah anak
memperoleh pola-pela perilakunyang berlaku dan diterima oleh
masyarakat. Untuk merealisasikan. hal tersebut maka harus dimulai
dari komunikasi antar anggotal keluarga untuk memberikan arahan
dan bimbingan. Penerapan materi akidah akhlak dalam berbagai
bidang merupakan‘aspek yang Sangal péntingyyang perlu ditanamkan
sejak dini terutama dalam peghatjian,dan pembinaan akhlak.

Demikianlah™nilai=nilai "agama sangat berpengaruh penting
terhadap perilaku keihSahan./Perilaku kéihsanan merupakan tindakan
manusia yang bercorak khusus, yaitu didasarkan kepada
pengertiannya mengenai baik dan buruk.

Akidah merupakan perbuatan hati, yaitu kepercayaan hati
dan pembenaran terhadap sesuatu, tanpa ada keraguan sedikitpun.
Keyakinan yang kokoh mampu menciptakan kesadaran diri untuk
selalu berpegang teguh pada nilai-nilai yang mulia, karena iman
tidak cukup hanya disimpan dalam hati, namun harus diaplikasikan
dalam kehidupan schari-hari dalam bentuk akhlak yang baik.®

*Zakiyah Daradjat. //mu Jiva Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), hlm. 56
“Rosihan Anwar, fkidalh Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008}, him. 201



"
2

Akidah memiliki peranan penting dalam mendidik siswa,
ruang lingkup akidah yang dapat membentuk akhlak mulia akan
mengantarkan manusia Indonesia sebagai manusia yang mampu
dalam segala aspek kehidupan. Ruang lingkup dari akidah ryaitu:
liahiyat, nubuwat, ruhaniyai, dan sam'iyyat " Dari ruang lingkup
aqidah yang dijadikan rujukan terbentuknya manusia berakhlakul
karimah, berarti manusia dapat menghindari akhlak tercela scbagai
manifestasi dari ajaran-ajaran akidah Islam.

Akidah akhlak yang bersumber dari al-Qur*an dan hadis
dijadikan pengembangan nilai spiritual yang dapat menghasilkan
generasi berkualitas. Akidah tidak terlepas dari akhlak, akhlak mulia
menjadi cermin bagi kepribadian—seseorang, disamping mampu
mengantarkan sescorang kepada martabat yang tinggi. Pendidikan
akhlak dapat dikatakan sebagai“pendidikan moral dalam diskursus
pendidikan Islam

Akidah memiliki pengaruh yang’sangat signifikan terhadap
perilaku atau akhlak sescorang karena-—manusia dikendalikan dan
diarahkan oleh akidah (ideologi)./Oleh’ karena itu jika seorang
berakidah dengan benar, niscaya akhlaknya pun akan benar, baik dan
lurus. Begitu pula.sebaliknya.jika akidah'salalrmaka akhlaknya pun
akan salah.

Penanaman pendidikan akidah akhlak dalam membentuk
karakter siswa dengan¥ melihat unsui- atawl pilai-nilai vang harus
dikembangkan di sekolah dalam menentukan keberhasilan
pendidikan karakter, yaitu:

1) Religius;
2} Jujur;

3) Toleransi;
4) Disiplin;

5) Kerja keras;
0) Kreatif;

™unahar llyas . Kuliah Akhlag, (Yogyakara: Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam, 2000), hln. 6

STafsir, Ahmad. Pendidikan Karakter Perspekiif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2012), him.



7) Mandiri;

8) Demokratis;

9) Peduli lingkungan;
10) Peduli sosial

11} Tanggung jawab.

Dari indikator tersebut dapat menjadi aczan untuk
mengembangkan akhlak peserta didik dalam membentuk
karakter.”

Akhlak merupakan mata 1antai akidah (keimanan) seseorang.
Iman tidak hanya cukup disimpan dalam hati. melainkan harus
dilahirkan dalam perbuatan yang nyata, yakni dalam bentuk akhlak
(Tingkah laku) yang baik. Jika iman melahirkan amal shaleh, barulah
dikatakan iman itu sempurna.

Pads dasarnya. detidp tindakan manusia dipengaruhi dan
dikendalikan oleh - akidah™~ yang dimilikinya. Sesungguhnya
penyimpangan dalam perilakw | dan akhlak dan mu’amalah
merupakan akibat dari pertyimpangan akidah. Karena perilaku pada
dasarnya adalah buah dari akidalylyang diyakini seseorang dan efek
dari agama vang dianutnya.

Akblak{ meptipaKanbagian yapgitidak bisa dipisahkan dari
akidah Islam. karena misi ,utama Rasul adalah untuk
menyempurnakan akhlak=Hal ini dapat dilihat dari sabda Rasulullah
Saw, artinya: “d&u dili s kedunia=uiuk wienyvempurnakan akhlak .
Salah satu fungsi akhlak adalah untuk menopang keimanan. Agar
iman seseorang relatif stabil. perlu ditopang oleh pelaksanaan akhlak
yang konsisten.'" Akhlak merupakan keadaan batin seseorang
menjadi sumber lahirnya perbuatan, dimana perbuatan itu lahir
dengan mudah dan spontan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.

Akhlak mulia merupakan aspek paling penting dalam
mendidik anak. Bahkan suatu bangsa yang berkarakter juga

"Agus Zainul, Fitri, Reinventing Human Character: Pendidikan Karakter
Berbasis Nilai & Etike di Seholah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 40

“Abudinnata. Jkilak Tascwnf, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), him. 4-
5
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ditentukan oleh akhlak bangsanya. Karakter seorang manusia itu
perlu dibangun sejak dini. Menurut Doni Koesuma Albertus,
karakter dianggap sama dengan kepribadian, kepribadian dianggap
sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri
seseorang, misalnya pengaruh keluarga pada masa kecil dan bawaan
seseorang sejak lahir."

Akhlak mempunyai kedudukan yang sentral dalam
kehidupan manusia, baik secara individu maupun sebagai anggota
masyarakat dan bangsa. Akhlak mempunyai daya cakup yang luas
dalam seluruh aspek kehidupan yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak
terhadap Rasulullah saw, akhlak terhadap pribadi, akhlak dalam
keluarga, dan akhlak dalam masyarakat.'

Oleh karena itu, usaha yang paling penting dan utama yang
dilakukan agar dapat memiliki’ “akhlak yang mulia adalah
memantapkan. menguatkan udangpmenggkohkan akidah yang ada
dalam diri seseorang. SalahZsatu usaha “untuk mencap‘ai tujuan itu
adalah melalui pedidikan. karghia. pendidikan adalah usaha yang
terencana, terprogram dan“terukur” sehingga diharapkan dapat
mencapai tujuan_tersebut, Jika siswa sudah memiliki akidah yang
kuat, kokoh dan mantap, jiwanya akan“selalu stabil;pikirannya tetap
tenang, dan emosinya terkéndalj.

Keimanan kepada Allah dengan segala sifat-Nya akan
memberikan pengaruh yang/sangat ‘besar-dalam-perilaku seseorang.
Contohnya; seseorang yag meyakini Allah Maha melihat, maka dia
berkeyakinan bahwa Allah selalu mengawasi segala gerak geriknya
baik ketika berada di tempat ramai maupun sendirian di tempat
sunyi, sehingga ia akan selalu menampilkan perilaku yang diridhai
oleh Allah. Sebagaimana juga terdapat pada Firman Allah :"

"Doni Kusuma A.. Pendidikan Karakier, Strategi Mendidik Anak di Zaman
Global, (Jakarta: Grasindo, 2010) him. 30. ‘

"Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, (Yogyakarta: Debut Wahana Press,
2009}, hlm. 22

“Departemen Agama Republik [ndonesia, A/-Qur an dan Terjemahannya, Q.S.
Al-Ahzab: 52. (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema), hlm. 420
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“...Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala sesuatu™

Integritas menurut Millard Fuller (Habitat for Humanity)
yaitu sebagai konsistensi terhadap apa yang dianggap benar dan
salah dalam hidup Anda.'* Integritas tidak hanya terkait sebagai
sikap mental-kejiwaan, dan tidak banyak mengaitkannya dengan
masalah sosial, apalagi dengan masalah fisik atau jasmani. Disini
integritas lebih dipahami sebagai konsistensi antara tindakan dan
nilai yang dianut, konsistensi antara sikap, perkataan dan perbuatan.
Orang yang memiliki integritas adalah orang yang hidup sejalan
dengan nilai-nilai yapng-dianutnya.

Pendidikan di Indonesia; saat ini banyak pandangan yang
mengatakan bahwa telah gagal-dalam membentuk karakter anak
bangsa. Hal ini terbuktiydengan maraknya kasus-kasus korupsi,
banyak terjadi tawuran antar pelajar, pelecehan seksual, genk motor,
dan sebagainya. ada—yarfg mepeatakan hal tersebut terjadi karena
orientasi pendidikarckita selama ini lebih terfokus pada ranah
kognitif, itupun pengembangannya tidak utuh, tetapi hanya pada
ranah kognitif*\tingKat rendah;-disamping 4t juga disebabkan oleh
kondisi politik nepara jyangrkurang stabil yang berpengaruh buruk
pada pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia. Disini
terlihat bahwa kurangnyal ihtegritasryang,baik. Sedangkan integritas
diri sangatlah diperlukan pada seseorang baik untuk diri sendiri, dan
bermasyarakat. Maka dari itu, pendidikan sejak dini merupakan hal
yang paling utama dalam membentuk integritas.

Dalam kehidupan sehari-hari akhlak merupakan hal yang
sangat penting dalam bertingkah laku. Dengan akhlak yang baik
seseorang tidak akan terpengaruh pada hal-hal yang negatif. Dalam
agama Islam telah diajarkan kepada semua pemeluknya agar dirinya
rienjadi manusia yang berguna bagi dirinya serta berguna bagi orang
lain. Manusia yang berakhlak akan dapat menghiasi dirinya dengan

“Adrian, dkh , Keunggulun Integritas (Judul asli: The Integrity Advantage.),
(Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 2006), hlm. 14.
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sifat kemanusiaan yang sempurna, menjadi manusia shaleh dalam
arti yang sebenarnya, dan selalu menjaga kualitas kepribadiannya
sesuai dengan tuntunan Allah swt dan Rasul-Nya.

Hal serupa diungkapkan oleh Noer Aly bahwa orientasi
akhlak-keagamaan -merupakan sesuatu yang asasi di dalam
pendidikan Islam. Seruan agar berakhlak mulia, menjunjung tinggi
hidayah dan berbudi pekerti luhur sebagaimana dimuat dalam al-
Qur“an, hadits Rasulullah SAW dan sumber-sumber primer warisan
budaya Islam melegitimasi keutamaan orientasi tersebut.'

Pendidikan Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal. memahami,
menghayati dan mengimani Atlahr SWT dan meralisasikannya dalam
perilaku akhlak mulia dalam kehidupan ‘sehari-hari berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan. pengajaran, latihan
serta penggunaan pengalaman.o”Dibarengi  tuntunan  untuk
menghormati penganut agama | Jain ‘dan hubunganya dengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujuu
kesatuan dan persatuan bangsa.

Oleh sebab, itu_ pendidikan.akidah_alkhlak bertujuan untuk
menumbuhkan pela tingkdh laku siswa yang”bulat-melalui latihan
kejiwaan, kecerdasan, pehalaran, pérasaan dan indera. Pendidikan
akidah akhlak dengan tujuan semacam itu harus melayani
pertumbuhan siswa |dalainsegala ‘aspcknya, /baik aspek spiritual,
intelektual, imajinasi. jasmaniah, ilmiah maupun hahasa. Pendidikan
akidah akhlak harus mendorong semua aspek tersebut ke arah
keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-
nilai Islam.

Pendidikan akidah akhlak diarahkan untuk menyiapkan
siswa dalam mengenal. memahami. menghayati dan mengamalkan
akidah Islam dalam kehidupan sehari-hari yang kemudian menjadi
dasar pandangan hidup melalui kegiatan pengajaran, penggunaan,
pengamalan dan pembiasaan. Pelajaran ini diberikan kepada siswa

"Hery Noer Aly dan Munzier, 'atak Pendidikan Islam, (Jakarta Utara: Friska
Apung [nsani, cet. IIT, 2008). him. 149,
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sebagai bekal akidah (keimanan) dan dasar seseorang dalam bersikap
(akhlak) dan berperilaku sebagai seorang muslim sejati.'®

' Pendidikan akidah akhlak tidak hanya mengajarkan
pengetlahuan tentang agama. tetapi juga bagaimana membentuk
kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang
kuat dan mampu mengamalkan akhlak vyang baik dalam
kehidupan schari-hari.

Begitu pentingnya penguasaan materi akidah akhlak dalam
membentuk kepribadian anak. maka keluarga dan sekolah sangat
berperan penting dalam memberikan pengajaran dengan materi
akidah akhlak dalam berperilaku mulai sejak dini, sehingga perilaku
ihsan siswa dapat terpupuk-dalam kehidupan, baik di lingkungan
keluarga. sekolah darmwmasyarakat,

SDIT Salman Al Farisf dalam sebuah iklan disebutkan
bahwa ada seorang anakibefsamazayahnya pergi ke perpustakaan dan
membawa minumangseorang anak bertanya kenapa si ayah, kenapa
membawa minuman—7 padasperaturannya diperpustakaan ini tidak
diperbolehkan membawa apapun’baik makanan maupun minuman.
dan si ayah menjawab tidak apa-apa karena petugas ataupun guru
tidak melihat, dan 'si’anak menjelaskan/bahwa walaupun petugas atau
guru tidak melihatetapi Allah Maha Melihat."” Sebagaimana juga
terdapat pada Firman Allah yang artinya : “Sesungguhnya Allah
mengetahui upu yang ghaib v lemgit/ dan bumi. dan Allah Maha
melihat upu yung kamu kerjakan " (Q.S. Al Hujuraat:18)

Disini terlihat bahwa dari iklan yang ditawarkan oleh SDIT
Salman Al Farisi, bahwa pendidikan akidah akhak itu sangat penting
dan lebih diutamakan agar para siswa memiliki integritas, baik dari
hal disiplin, kejujuran, saling menghormati, sopan santun dan lain-
lain.

Dalam konteks ini, SDIT Salman Al Farisi Sleman sebagai
lembaga pendidikan dasar yang berciri khas keagamaan Islam,
senantiasa ikut andil dalam hal itu. SDIT Salman Al Farisi Sleman,

“Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satwan Pendidikan Sebuah Panduan Prakiis,
{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007, him. 47
“Iklan di Radio FM. 92.3 Yogyakarta
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merupakan lembaga pendidikan yang memfokuskan pembertukan
akhlak kepada peserta didiknya, sehingga peran akidah akhlak
sangat ditekankan. Di SDIT ini juga terdapat dua tingkatan.dalam
proses pembentukan akhlak pada siswa. yaitu tingkatan pertama
disebut dengan tingkatan proses secara bertahap, dan tingkatan
kedua di sebut sebagai tingkatan pembiasaan.'*

Dari latarbelakang diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji

dan menganalisis lebih lanjut terkait “Pendidikan Akidah Akhlak
Dalam Membentuk Integritas Siswa Di SDIT Salman Al Farisi 2
Sleman Yogyakarta” .

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

1.

Fokus Penelitian
Mengingat  banyaknya . “aspek-aspek  vang  dapat
mempengaruhi  keberhasilan.sdalam  pencapaian  tujuan
pembelajaran secara maksimal, maka ‘peneliti hanya menekankan
pada aspek pendidikan-—akidalh-akhlak dalam membentuk
integritas siswa di SDIT Salman Al'Farisi 2 Sleman Yogyakarta.
Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan Latat belakang-—tersebit-\dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan. sebagai berikut:
a. Bagaimana cara guru menyampaikan materi akidah akhlak
dalam membentuklintegritas'siswa.di SPIT Salman Al Farisi
2 Sieman Yogyakarta?
b. Bagaimana SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta
membentuk integritas pada siswa ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini. ada beberapa tujuan yang
ingin dicapai yakni:

""Wawancara Pra Penelitian Bersama Kepala Sekolah SDIT Salman Al Farisi 2

: Ibuk Saikatu Asfiyah, ST.
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a. Mengetahui cara guru menyampaikan materi akidah akhlak
dalam membentuk integritas siswa di SDIT Salman Al Farisi
2 Sleman Yogyakarta

b. Mengetahui SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta
membentuk integritas pada siswa.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini digunakan untuk menambah pengetahuan
bagi pendidik mengenai konsep pendidikan akidah
akhlak sebagai suatu pola pengajaran yang harus
menarik _dan memiliki tujuan dalam pembentukan
integritasisiswa.

2) Bagi pengeémbangan teori, hasil penelitian ini
diharapkan \d@pat menjadi hazanah penyempurna teori-
teori yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai
akidah akhlak-dalam membentuk integritas siswa.

b. Manfaat Praktis
1) JBagi penulis, 'déngan penglitiamini dapat memperoleh
pengalaman dan, pengetahuan secara langsung tentang
peran pelajaran akidah akhlak dalam proses membentuk
intégritas S1swan
2) Bagi sekolah dan guru. penelitian ini dapat dijadikan
referensi dan tambahan pengetahuan tentang peran
pendidikan akidah akhlak yang efektif dan menarik yang
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk
membentuk integritas siswa.

D. Sistematika Pembahasan ‘

Secara sistematis, penulis membagi tesis ini menjadi lima
bab yang terdiri atas bab I sampai bab V pada setiap bab terdiri atas
beberapa sub bab, lima bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab I. Bab ini memuat latar belakang masalah, yaitu untuk
mengkaji pembentukan integritas siswa melalui pendidikan akidah
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akhlak. Fokus dan pertanyaan penelitian, yang memuat pertanyaan
fokus integritas siswa. Tujuan dan manfaat penelitian, yang meliputi
tujuan umum dan tujuan khusus sesuai penggunaannya.

Bab II. Bab kedua ini memuat dua sub bab. Sub bab pgrtama
menjelaskan sepuluh penelitian terdahulu yang membahas tentang
pendidikan akidah akhlak yang dipergunakan untuk menjajaki dan
menyusun model maupun teori sebagai kelanjutan guna
pengembangan dan penyempurnaan pada peneliti terdahulu baik
yang menyangkut integritas siswa. Sub bab kedua menjejaskan
masalah kerangka teori yang merupakan grand theory yang meiiputi
objek formal penelitian yaitu pendidikan akidah akhlak dan obijek
material penelitian yaitu integritas—siswa. vang disajikan Sebagai
tuntutan dalam memecahkan’’masalah penelitian untuk mengetahui
integritas siswa yang dikaitkan déngan pendidikan akidah akhlak.

Bab I1I. Bab ke tigaiini“memuat‘enam sub bab. Dari~enam
sub bab menjclaskan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis, fokasi” penelitian, menentukan informan
baik informan kunci. informan’pendukung dan informan tambahan
guna memperoleh data untuk keabsahkan data kredibel melalui
trianggulasi yang'dependenvserta-persiapan untuk-dianalisis.

* Bab IV. Bab ke emip@t ini metouat dua sub bab yaitu paparan
hasil penelitian dan pembahasan. Bab pertama berisi gambaran
umum lokasi penclitian‘terdiri.dari sejarah singkat sekolah. kegiatan
sekolah, keadaan guru dan siswa. Sub bab kedua berisi pembahasan
dan analisis terkait tentang pendidikan akidah akhlak dalam
membentuk integritas diri siswa.

Bab V. Pada bab ini berisi kesimpulan. hasi! temuan dan
saran-saran.



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN LANDASAN TEORI
A. Kajian Penelitian Terdahulu

Penulis telah  mengadakan  eksplorasi tcrhadap beberapa
sumber, untuk membandingkan beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai pendidikan akidah
akhlak dalam membentuk integritas diri siswa. Dalam tinjauan
pustaka ini, belum ditemukan penelitian yang mempunyai fariabel
yang sama. sehingga secara eksplisit pembahasannya tidak berkaitan
langsung dengan bahan yang didapatkan. Walaupun demikian.
penulis menemukan beberapa‘teori dan keterkaitan implisit sehingga
dapat di ambil sebagaigbahan pokok kepustakaan. Ada beberapa
penelitian yang menjelaskan®mengenai pendidikan akidah akhlak,
diantaranya adalah:

Anni  Farida, - Tesis (Jlmplementasi Pembelajaran Akidah
Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Siswa (Studi Multi Kasus di
MIN  Pundensari dan— Ml ¢Plusp~Sabilul Muhtadin Pakisrejo
Rejotangaft ~ Tulungagiling)”. Penelitian ini menekankan pada
perencanaan pembelajaranfgurt/Akidah Akhlak sebagai upaya
pembentukan  karakter, adalah. dengan nendesain perencanaan
pembelajaran ‘dengan melibatkan media. Dan evaluasi pembelajaran
guru Akidah Akhlak biasanya berupa ujian tugas dari guru, ulangan
harian, nilai UTS dan ulangan UAS siswa. penyampaian
pembelajaran Akidah akhlak dalampembentukan karakter siswa
yang dj terapkan oleh guru mta pelajaran dari masing lokasi
penelitian tersebut membuahkan hasil.!

'Anni  Farida, “Implementasi Pembelajaran Agidah Akhlak Dalam
Pembentukan Karakter Siswa (Swudi Multi Kasus di MIN Pundensari dan MI Plus
Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung)”. Dikutip dari repo.iain-
tulungagung.dc.id 31531 -executive sumary anni faida, tanggal 25/01/2017, jam: 10.00

12
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Ahmad Sahnan, Tesis *Nilai- nilai Pendidikan Multikultural
Dalam Bahan Ajar Akidah Akhlak Madrasah lbtidaiyah (Studi
Komparatif Terbitan Insan Madani Dan Terbitan Kemenag)”.
Penelitian  ini  bertujuan menggali  nilai- nilai  pendidikan
multikultural apa saja yang termuat dalam bahan ajar Akidah
Akhlak MI kelas 1V terbitan Insan Madani dan Kemenag dalam
uraian materi. fitur, dan rubrikasi.’

Susiba, Dosen Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Suska
Riau, Jurnal, “Pentingnya Pendidikan Akidah Untuk Menunjang
Realisasi Kurikulum 2013”. Penelitian ini di tekankan pada
bagaimana pendidikan akidah dalam membentuk karakter seseorang
yang diterapkan pada kurikulum 2013\ Dengan metode yang
dilakukan dalam pendidikan-akidahadalah: pertama. menanamkan
keyakinan kepada Allah yang merupakan kunci dari keirfianan yang
menimbulkan pengaruh yang sangat|besar dalam perilaku seseorang.
Kedua, memotivasi orang bérbuat baik“dengan janji berupa surga
dan ancaman berupa neraka, Ketigg) menampilkan suri tauladan,
baik keteladanan yang lansung dari seorang guru atau keteladanan
dari kisah-kisah nabi,\para/salrabat<pabi dan gebagainya. Keempat.
metode nasehat diiringi dengan,contoh perbuatan.’

Ali Muhtadi, Dosen-Prodi,Teknelogi, Pendidikan FIP UNY,
Jurnal “Penanaman ‘Nilai=Nilai Agama ITslamt Dalam Pembentukan
Sikap Dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al-
Hakim Yogyakarta”. Penelitian ini dilatarbelakangi perkembangan
media massa saat ini disatu sisi merupakan gejala yang cukup
positif untuk mendukung tumbuh dan berkembangnya  kesadaran
masyarakat akan demokrasi. Namun disisi lain, perkembangan

*Ahmad Sahnan, “Nilai- nilai Pendidikan Multikultural Dalam Bahan Ajar
Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah (Studi Komparatif Terbitan Insan Madani Dan
Terbitan Kemenag)”. Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2015.

‘Susiba, Dosen Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Suska Riau “Pentingnya
Pendidikan Akidah Untuk Menunjang Realisasi Kurikulum 2013". Potensia vol.13} Edisi
2 Juli - Desember 2014, Http://Ejournal.Uin-
Suska.Ac.d/Index.Php/Potensias Article/View 1048, tanggal 25/01/2017. jam: 10.00
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media massa saat ini juga dapat membahayakan perkembangan
kepribadian. sikap dan perilaku moral anak-anak bangsa.
Berbagai macam tayangan yang fulgar, erotis dan sensual dari
berbagai macam media massa telah berlangsung terus-menerus
dalam kehidupan schari-hari di lingkungan masyarakat. Dengan
tujuan menemukan melihat model kurikulum yang dilaksanakan
oleh Sekolah Dasar Islam Terpadu. proses penanaman nilai yang
dilakukan, dan sekaligus hasil yang dicapainya dalam
menanamkan nilai- nilai agama Istam ke dalam sikap dan perilaku
siswa.!

Desi  Oktarianti, Jurnal. “Konsep Pendidikan Agidah
Perspektif  Islam / (StudinmMTalsic Tarbawi)®  penelitian  ini
dilatarbelakangi olefi fellemenal sosial banyaknya aliran sesat.
Berikutnya dari bebé¢rapa buks atau jurnal diketahui belum banyak
yang meneliti Konsep Pendidikan Aqidah Perspektif Tafsir Tarbawi.
Studi-studi Islam masih/ banyak | yang menggunakan buku-buku
kontemporer pada ‘umumnya./-Referensi yang digunakan masih
banyak yang mengutip para sarjana non-muslim (Orientalis). Oleh
karena ituy ppenelitian—ini O meéngangkat miasalah tentang hakikat
manusia, hakikat pendidikan, sistem pendidikan [slam dan sistem
pendidikan aqidah nfenurut“Tafsis/ Tarbawi. penelitian ini bertujuan
untuk untuk umengetahyi, apa—yang dimaksud hakikat manusia,
hakikat pendidikarn; sistem perdidikar Tstam, dan sistem pendidikan
aqidah perspektif Tafsir Tarbawi. Oleh karena itu, penelitian ini
lebih fokus kepada konsep pendidikan berdasarkan tafsir. Berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang berfokus
pada aplikasi pendidikan tauhid dan dampaknya dalam pembentukan
karakfer siswa.’

‘ali Muhtadi. Dosen Prodi Teknologi Pendidikan FIP UNY, *“Penanaman
Nilai- Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap Dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar
islam TerPadu Lugman Al-Hakim Yogyakarta”,

"Desi Oktarianti, “Konsep Pendidikan Aqidah Perspektif Islam (Studi Tafsir
Tarbawi)”, Concienciu, Vol. 14 No. 1 Tahun 2014, him. 105-106
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Syamsudin  dan  Fadlilah Aisah  Aminy, Jurnal
“Pengembangan Materi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Pokok
Bahasan Berbakti Kepada Orang Tua dalam Perspektif Kitab Akhlak
Lil Banin™. penelitian ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan peserta
didik yang suka melawan kepada orang ‘va, padahal peserta didik
hampir setiap hari menerima materi aqidah akhlak dari sekolah.
Problematika tersebut digunakan untuk mengangkat suatu materi
akhlak dari kitab Akhlak Lil Bunin karya Syaikh Umar Ahmad
Baraja untuk di jadikan suvatu tambahan atau bahkan rujukan untuk
materi akhlak di dunia pendidikan. Sebagai upaya meningkatkan
materi pelajaran dilakukan pengembangan terhadap materi kelas 1V
MIS Cijeungjing dengan perspektif-tmar.Ahmad Baraja dalam kitab
akhlak 1il banin. Berdasarkan’latarbelakang tersebut. maka penelitian
yang dilakukan peneliti berbeda fokus’bahasan dan tujuan.®

Iyan Mulyadi, .Jurnal. “Pengaruh Manajemen Pendidikan
Islam Dan Sumber Daya Guru Agidah”Akhlak Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak”™. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen «dan SDM,
kecenderungan atau gejala /Sosial -bart~yang t€rjads,di masyarakat
akhir-akhir ini yang berimplikasi pada tuntutan dan harapan model
pendidikan masa depan. 'Kenyataéhi ‘di apangan memperlihatkan
profesional guru masih\beltimfemadai: Hallini\yang menjadi salah
satu faktor rendahnya prestasi belajar. Tulisan ini menggambarkan
Pengaruh Manajemen Pendidikan Islam dan Sumber Daya Guru
Aqidah Akhlak terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata pefjaran
Agidah Akhlak. Subjek penelitian ini adalah guru-guru Agidah
Akhlak dan Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Swasta se-
Kabupaten Majalengka. Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Pengumpulan data_ mengenai manajemen pendidikan Islam dan

*Syamsudin dan Fadlilah Aisah Aminy, “Pengembangan Materi Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak Pokok Bahasan Berbakti Kepada Orang Tua dalam Perspektif Kitab
ALkhlak Lil Banin™, Jurnal Studi Pemikiran Islam, Volume XI1I, No. | Tahun 2016, hlm.
51
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sumber daya guru aqidah akhlakl dilakukan melalui penyebaran
angket. Data terkumpul melalui angket dari 81 responden sebagai
sampel total dari 69 Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Swasta se-
Kabupaten Majalengka. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran di
ambil dari nilai laport kemudian dirata-ratakan per sekolah. Data
diolah dengan menggunakan program SPSS 17 for wimdows.
Berdasarkan analisis hasil penelitian atas dapat ditarik kesimpulan
yaitu Manajemen pendidikan islam dan sumber daya guru aqidah
akhlak secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak,
artinya semakin baik manajemen pendidikan islam dan sumber daya
guru aqidah akhlak cenderung semakin tinggi tingkat prestasi belajar
siswa pada mata pelgjaran aqidah-akhlak.’

Mubasyaroh. | Jurnaf “Pendidikan Penanaman Sistem Nilai
Dalam PembelajarancAqidah Akhlaq™. Tulisan ini mengkaji tentang
nilai-nilai yang terdapat dalam pembelajaran aqidah akhlaq. Desain
pembelajaran  yang.“digunakan-+adalah desain penulisan telaah
pustaka. Jenis data dalam kajian ini adalah literatur yang terkait
dengan tenvakajian. Jslampberkaitamdepgantpendidikan spiritual dan
membersihkan jiwa dari kejahatan. kebohongan, kemunafikan, dan
p]%sangka lerhadapZsescofang/ anpa sebab. Dalam pendidikan
formal. gurupmenjadi~ menter- siswans dalam memiliki akhlakul
karimah, dengan menjadi model peran yang baik. Hasil kajian ini
menunjukkan bahwa suniber utama dalam penanaman sistem nilai
selain Al- Qur’an dan Al-Sunnah yaitu nilai duniawi, pikiran, adat
istiadat dan kenyataan alam.*

lyan Mulyadi. “Pengaruh Manajemen Pendidikan Islam Dan Sumber Daya
Guru Aqidah Akhlak Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agqidah
AKhlak™, Jurnal Himigh Mahasiswa Pascusearjana Administrasi Pendidikan, Vol. 2, No.l
Takun 2014, him. 13

*Mubasyaroh, “Pendidikan Penanaman Sistem Nilai Dalam Pembelajaran
Agidah Akhlaq”. Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, Tahun
2013, him. 291
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Ismanto dan Eka Fery lrawan. Jurnal, “Observasi Sistematik
Pada Pembelajaran Aqgidah Akhlaq™. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan observasi sistematik pada pembe];ljaran
Akidah Akhlaqg kelas VII MTs Kedungombo Buaran Mayong Jepara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif: Data
yang telah terkumpul melalui observasi lapangan dan wawancara
dengan sumber data, baik primer maupun sekunder dianalisis dengan
tahapan model Miles Huberman. Hasil penelitian menunpikkan
bahwa observasi sistematik yang diterapkan di MTs Kedungombo
Buaran Mayong Jepara, yakni dengan cara guru mengamati perilaku
peserta didik yang telah dipersiapkan kriterianya baik di dalam kelas
maupun di luar kelas mulai—dari—kedisiplinan. tanggungjawab,
tenggang rasa, perhatian dan kerajinan; sehingga mendapat hasil
pembelajaran  yang baik. ;Déngan’, dilaksanakannya observasi
sistematik, guru menjadi lebih“aktif"dan mengenal karakter serta
sikap peserta didik. Di samping itl, pesetta didik akan merasa lebih
diperhatikan oleh gurunya.’

Subur, Tesis “Implementasi Strategi Pembelajaran Kontekstual
Pada Mata Pelajaran™Akidah -Akhlak~dii MTs_N “Model Babakan
Tegal™. Penelitian ini dilatarbelakang, dari pembelajaran adalah
sebagai suatu proses persiapan—peserta ‘didik untuk menjalankan
kehidupan dan meménuhirtujuan, hidiiphya-Secara lebih efektif. Pada
proses pembelajaran yang berlangsung disekolah atau madrasah
tidak hanya sekedar penyampaian secara tekstual. tetapi juga dalam
bentuk kontekstual yang kemudian dapat diimplementasilan sebaga.
suatu sikap dan prilaku peserta didik yang mengalami perubahan
positif dari hasil belajar yang di dapat.'®

“lsmanto dan Eka Fery Irawan, “Observasi Sistematik Pada Pembelajaran
Aqidah Akhlaq”. Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Isiam, Vol. 10, No. 2, Tahun
2015, him. 391.

Subur, “Implementasi Strategi Pembetajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak di MTs N Model Babakan Tegal™. Proaram Pascasarjana Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta 2013.
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Dewi Prasari Suryawati, Jurnal “Implementasi Pembelajaran
Akidah Akhiak Terhadap Pembentukan Karakteristik Siswa di MTs
N Semanu Gunungkidul”. Penelitian ini mendiskripsikan
mengenai implementasi pembelajaran akidah akhlak terhadap
pembentukan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap problematika mengimplementasikan
pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter
siswa yang dihadap: oleh guru, serta diskripsi dari perencanaan,
pelaksanaan dan mengevaluasi permasalahan yang dihadapi
oleh guru akidah akhlak. Hasilnya adalah implementasi
pendidikan karakter dalam perencanaan pembelajaran dilakukan
dengan mengintegrasikan nilai-nifai karakter dalam silabus dan RPP.
Nilai karakter vang dimasukkanZdalam perencanaan meliputi: cinta
ilmu, gemar membacay keeatif, cdisiplin. mandiri, ingin tahu, dan
kerjasama. Pada tahap“pélaksanaan ketujuh nilai karakter itu
ditanamkan, namun| Bntuk mencapai ketujuh karakter dengan alokasi
waktir hanya 2 jam pelajaran perminggu (2 x 40 menit) sangat kecil
kemungkinan bisa tercapai. Implementasi dalam pelaksanaan masih
bersifat konyensional—Pembelajaran pendidikan karakter dalam
setiap pembelajaran “masih’ ehunjuk * pola yang sama antara
pembelajaran  pertama dan /berikutnya, bahkan pelaksanaan
penanaman karakter justru _tidak relevan dengan materi yang
diajarkan.""

Iwan Sofwan, Tesis, “Pengaruh Pendidikan Akidah Akhlak
Tehadap Prilaku Siswa di MTs Al-Fadlliyah Desa Purwaraharja
Kecamatan Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya™. Penelitian ini
dilatarbelakangi bahwa pendidikan aqgidah akhlak siswa diharapkan
dapat menumbuhkan dan meningkatken keimanan:ya yang
diwujudkan dalam tingkah laku terpuji. Serta siswa juga diarahkan
mencapar keseimbangan antara kemajuan lahiriah dan batiniah,

"Dewi Prasari Suryawati,“Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak
Terhadap Pembentukan Karakteristik Siswa di MTs N Semanu Gunungkidul”.
Pendidikan Madrasah: Volume 1. Nomor 2, November 2016
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keselarahan hubungan antara manusia dalam lingkup sosial
masyarakat dan hubungan manusia dengan Tuhannya.'”

Muh. Yusuf. Tesis, “Peran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Pembinaan Akhlak Pada Siswa III di MTs Pacitan”. Penelitian ini
membahas tentang bagaimana proses pembentukan akhlak siswa
dalam mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu terwujudnya
manusia yang beriman dan beitaqwa terhadap Tuhan Swt dan
berakhlak mulia."”

Mulyati, Tesis, “Peran Guru Pendidikan Islam Dalam
Menanamkan Nilai Akhlak Siswa Di MAN Wonosari Gunungkidul”.
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwatantangan yang dihadapi dalam
pendidikan agama khususnya pendidikan akhlak adalah bagaimana
mengimplementasikannya, bikan hanyaOmengajarkan pengetahuan
tentang agama akan tetapi| bagaimana mengarahkan peserta didik
agar memiliki kualitas iman| fakwa, dan akhlak mulia.'®

Dewi Prasari Suryawati,/Tesis, “Implementasi Pembelajaran
Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Pembentukan Karakter Siswa
di MTs Negerie Semand ‘Gunungkidul™, #Hasi’ penelitiannya
menunjukkan bahwa Implémentasi pendidikan karakter pada
perencanaan dan pelaksanaan mata pelajaran Akidah Akhlak masih
bersifat “mengkarakierkan’/ perencanaan.pembelajaran dan belum
menunjukkan perencanaan pembelajaran yang berkarakter. Guru
telah memasukkan nilai-nilai karakter di dalamnya namun masih
bersifat administrative atau hanya sekedar memenuhi tuntutan
administrasi. Seiain itu. implementasi pendidikan karakter- pada

2)wan Sofivan, “Pengaruh Pendidikan Agidah Akhlak Tehadap Prilaku Siswa
di MTs Al-Fadlliyah Desa Purwaraharja Kecamatan Bojonggambir Kabupaten
Tasikmalagza". Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia 2013 !

“Mulyati, *Peran Guru Pendidiian Islam Dalam Menanamkan Nilai Akhlak
Siswa Di MAN Wonosari Gunungkidul™. Program Pascasarjana Universitas Islam
Indonesia 2011

“Mulyati, “Peran Guru Pendidikan Islam Dalam Menanamkan Nilai Akhlak
Siswa Di MAN Wonosari Gunungkidul™. Program Pascasarjana Universitas Islam
Indonesia 2013
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tahap evaluasi sudah dilakukan namun demikian hanya
menggunakan satu teknik yaitu teknik pengamatan.'

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
adanya perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.
Renelitian ini secara garis besar mengambil beberapa teori-teori
terkait pendidikan akidah akhlak tetapi pada penclitian terdahulu
hanya membahas mengenai berbagai macam tentang pendidikan
akidah akhlak secara umum, pada penelitian ini tidak hanya
membahas tentang pendidikan akidah akhlak saja melainkan dari
pendidikan akidah akhlak tersebut akan menghasilkan beberapa
sikap yang tertaman pada siswa yaitu disebut dengan integritas,

B. Kerangka Teori
1. Pendidikan Akidah Akhlak
a. Pengertian pendidikanakidah akhlak.

1) Akidah
Akidahrmentrut etimologi, akidah berakar dari kata
‘agqada - ya'qidi-—aqdair’ - agidaian. Aqdan berarti simpul,
ikatan, perjanjian.yang.kokoh.'® Setelah terbentuk menjadi
aqidah''berarti-Keyakinan. " Keémuadian terbentuk menjadi
agidah adalah keyékinan/itu tersimpul dengan kokoh di
dalam hati. bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.'’
Menurttl_terminologi... «akidah\ adalah keyakinan atau
kepercayaan terhadap sesuatu yang dalam setiap hati
seseorang yang membuat hati tenang. akidah Islam adalah
sesuatu yang dipercayai dan diyakini kebenarannya oleh
hati manusia, sesuai ajaran Islam dengan berpedoman

kepada Al-Qur'an dan hadits."

“Dewi Prasari, “Implementasi Pembelajaran Karakter dalam Perencanaan dan
Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Semanu Gunungkidul™.
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia 2013

"“Rosihon Anwar, Akiduh Akhlak, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), him.
13.

Y"Sudarno. dkk. Studi Islam 1, (Surakarta: LPID UMS, 2012), hlm. 1

"Wahyudin. 2009. Pendidikan Agama Islam Akidah dkhlak. Semarang: PT
Karya TohaPutra, him. 30
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Akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat
diterima secara umum {axioma) oleh manusia berdasarkan
akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan cleh
manusia didalam hati serta diyakini kesahihan dan
keberadaannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang
bertentangan dengan kebenaran itu.'®

2) Akhlak

Akhlak menurut etimologi. berasal dari bahasa arab
Khulug yang artinya tingkah laku. perangai. tabi'at®®
Kalimat tersebut mengungkap segi-segi persesuaian dengan
perkataan kholgun yang berarti kejadian, serta erat
hubungannya dengan &holig —yang berarti pencipta dan
makhluk yang berarti diciptakart \

Sedangkan|;; menarut - terminologi,  Al-Jurjani
mendefinisikan akhlak“dalam’ bokunya. Ar-Ta rifat sebagai
berikut : “Akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat yang
tertanam kuat dalam-difi, yang-darinya terlahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah-dan-ringan, tanpa periu berpikir
dan merenung. Jikg dari_sifai tersebut teylohir perbuatan-
perbuataw yang ndah-menwrut! akal~dan-syariat dengan
mudah, maka sifardersebut/dintntkan dengan akhlak yang
baik. Sedangkan jika darinya terlahir perbuatan-perbuatan
buruk, makalsifatterschut dindinakantakhlak yang buruk.*

Menurut Imam Al-Qurtubi dalam tafsirnya yang
dikutip oleh Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid.”
mengatakan: “Kata Al-Khiulug secara etimologi adalah
apa-apa yang diamhil dan diserap manusia untuk dirinya
dari berbagai perilaku, kavena ia menjodi bagian dari
dirinya. Adupun apa yung terbentuk kuat dalam dirinya

lqilyas, Yunahar, Kufiah Akhlag, him. 2

“Zahruddin A R dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Stud; Akhlak, (}akarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2004), him. |

Y Al-Jurjani dalam Ali Abdul Halim Mahmud, Akhiak mulia, (Jakarta: Gema
Insan, 2004}, hlm. 32

“Muhammad [bnu Abdui Hafidh Suwaid, Cura Nabi Mendidik Anak, (Jakarta:
Cahaya Umat, 2004), hlm. 158
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.. dari sebuah perilaku dinamakan Al-Khiam, yang berarti
walak atau pembawaan, kata Al-khiam ini tidak ada bentuk
tunggalinya .

Menurut Ibnu Maskawaih, akhlak adalah keadaan
jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dulu.®
Berdasarkan pengeriian tentang 4/-Khuluy tersebul, maka
bisa dipahami bahwa seorang anak membutuhkan
pembentukan akhlak, agar aktivitas sosial anak terjaga dan
terhindar dari penyimpangan serta kesalahan.

Akhlak sangatlah penting bagi kehidupan manusia,
pentingnya akidah akhlak tidak saja bagi manusia dalam
statusnya sebagai pribadi.|tetapi juga berarti bagi kehidupan
keluarga dan maSyatakav bahkan bagi kehidupan berbangsa
dan bernegara™ Akhlakl adalah mutiara hidup yang
membedakan  manusia  dengan  hewan.  Untuk
mengembangkan/akidahi |akhlak bagi siswa atau remaja
diperlukanmodifikasi unsur-unsur mora! dengan faktor-
faktor budaya dimana anak tinggal.

Program |pengajaran moral=scharusnya disesuaikan
dengan kapakteristik siswa tersebut, yang termasuk unsur
moral adalah’:

1) Penalaran/nioral.

2) Perasaan,

3) Perilaku moral serta

4) Kepercayaan eksistensial atau iman.

b. Kedudukan Akidah dan Akhlak
Dalam ajeran Islam, akidah memiliki kedudukan yang
sangat penting. lbarat suatu bangunan, akidah adalah
ﬁondasinya, sedangkan ajaran Islam yang lain, separti ibadah

IMansur, Pendidikan Anak Usia Dini Ladum Isfam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005). him. 221
- TAst Budiningsih, Pembelajaran Moral, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004),
him. 10.
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dan akhlak, adalah suatu yang dibangun di atasnya. Rumah
yang dibangun tanpa pondasi adalah suatu bangunan yang
sangat rapuh. Tidak perlu ada gempa bumi atau badai, bahkan
sekedar menahan atau menanggung beban atap saja. bangunan
tersebut akan runtuh dan hancur berantakan. Maka akidah
yang benar merupakan landasan (asas) bagi tegaknya agama
dan diterimanya suatu amal. Allah berfirman:®
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“Katakanlah (Mihdaminad). Sesungguhnya aku ini hanya
seorang mianusia seperii kanwr, vang telah menerima \;;ahyu.
hahwa Sesungguhnya 1 uhawkamw adalah Tuhan yang Esa’.
Maka barangsiapa mengherap|| petiemuan dengan Tuhannya
Maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah
dia mempersekuliikan’ Gengan Sesidti phm @alam beribadah
kepada Tuhannya".

Allah SWT juga berfirman:*®
AL ISP S £ SSNIC R« S TURPIRE T A

B et G 585

“Dan sungguh. telah divahyukan kepadamu don
kepada (nabi-nabi) yang sebelummu. Sungguh, jika enghau
mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapusloh amalmu
dan tentilah engkau Termasuk orangorang yang rugi”.

*Departemen Agama Republik Indonesia, 4/-Our ‘an dan Terjemahannya, Q.S.
Al-Kahfi: 110, him. 304
*Q.S. Az-Zumar: 65, Jhid., hlm. 465
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Mengingat pentingnya kedudukan akidah di atas, maka
para Nabi dan Rasul mendahulukan dakwah dan pengajaran
Islam dari aspek akidah. sebalum aspek yang lainya.
Rasulullah SAW berdakwah dan mengajarkan Islam pertama
kali di kota Makkah dengan menanam nilai-nilai akidah atau
keimanan. dalam rentang waktu yang cukup panjang, yaitu
selama kurang lebih tiga belas tahun. Dalam rentang waktu
tersebut, kaum muslimin yang merupakan minoritas Makkah
mendapatkan ujian keimanan yang sangat berat. Ujian berat itu
kemudian terbukti menjadikan keimanan mereka s:ngat kuat,
sehingga menjadi basis atau landasan yang kokoh bagi
perjalanan  perjuangan ~Islam  selanjutnya.  Sedangkan
pengajaran dan pemggakanchukum-hukum syariat dilakukan di
Madinah. dalam Jréntang -waktu yang lebih singkat. yaitu
kurang lebih sglama sepulull tahun. Hal ini menjadi pelajaran
bagi kita mengenal ‘betagal penting dan teramat pokoknya
akidah atau kéimanan dalam ajaran [slam.

¢. Dasar Akidah dan AKhlzk
a) Dasar akidah Islamsadalah Al-Qur’an dan Hadit. Di dalam
Al- Qurranbanyak disebutkan pokok-pokok akidah seperti
cara-Cara dad sifat, Adah=malaikat, kitab-kitab Allah, hari
kiamat. surga dan neraka. Mengenai pokok-pokaok atau .
kandungan akidah Islam. antara lain disebutkan dalam Al-

Qur"an sebagai berikut:*’

2+ . % AT 4o A%, e LTI P Pt o
Al Galt IS Oy 3ally o) o adl Ol L Jpn 01 G0k
» ;:lt ’ 2 . £ e a l_w‘-:, - L, ,," - :“
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7Q.S. Al-Baqarah: 285, Jhid., him. 49
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“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang
diturunkan kepadanya (Al- Qur'an) darvi 'Tuhannya,
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua beriman
kepadu Allah, malaikat-malatkat-Nya. kitab-kitab-Nya, dan
rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), "'Kami tidak membeda-
bedakan seseorang pun dari rasul-rasul-Nya. " Dan mereka
herkata, “"Kami dengar dan kami taat. Ampuntlah kami Ya
Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali ",

Al-Hadis merupakan sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad SAW yaitu berupa perkataan, perbuatan,
pernyataan, dan sifat=sifat—atau keadaan-keadaan WNabi
Muhammad vang ldin. Dan bisa-disebut penjelasan atas Al-
Qur’an. Adapun sumiber "Al-Hadis yang menjelaskan
tentang pendidikan ‘akidal’ zkhlak. antara lain yang
Artinya: “Dari Anw Nagid dafi| Kasyir bin Hisyam dari
Ja’far bin Barqan dari’ Yazid-bin Al-Ayom dari Abu
Hurairah  berkatd:/“‘Rasilullah  SAW  bersabda:
Sesungguhnya  Allah__tidak__melihat  kepada  tubuhmu
maupuntipaniu, Neiapi- melihal kepatethadivin. (Dan Nebi
menunjuk hal ing déngan jovi-jari tangannva ke dadanva).
(HR. Muslim)™

b) Dasar akhlak

Allah SWT telah menunjukkan tentang gambaran
dasar-dasar akhlak yang mulia. sebagaimana yang tertera
dalam firma-Nya. yaitu:*

E Donledl 2 G 252000 T3 53401 5

“Jadilah, pemaaf dan surublah orang mengerjakan
yang ma'ruf. serta jangan pedulikan orang-orang yang
bodoh.”

hlm. 33

*Hussein Bahreisj, Himpunan Hadits Shahih Muslim, (Surabaya: Al Ikhlas),

*'Departemen Agama Republik Indonesia, .4/-Qur ‘an dan Terjemahannva, Q.S.

Al- A'raf:199 hinw. 176
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Akhlak merupakan satu hal yang sangat penting
untuk dimiliki oleh setiap individu umat Islam. Hal ini
didasarkan atas dari Rasulullah SAW yang begitu
berakhlak mulia dan kita sebagai umatnya sudah
selayaknya memiliki akhlak mulia ini. Sebagaimana dalam
al-Qur’an yang berbunyi:

PR P
o gl J53bg
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“Dan Sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi
pekerti vang b

Pujian Allah’ini bersifat individual dan khusus yang
hanya diberikans"Kepada Nabi Muhammad karena
kemuliaan| Zakhlaknya.” | Penggunaan  istilah “Khulugin
weziin”™ menujukkan—keagungan moralitas Rasul yang
dalam hal -iniadalah-NMuhammad SAW yang mendapat
pujian siedahsyat itw, Dengan_lebih tepas Allahpun
memberikdn Lpenjelasan | secara’ transparan bahwa akhlak
Rasulullah©SAW sangat) layak untuk dijadikan standar
moral bagi umatnya. Sehingga layak untuk dijadikan idola
yang diteladani [sebagai-Suritawladan yang baik (Uswatun
Hasanah), melalui firman-Nya;*
2
I
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“Sesungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu

suri teladan yang baik bogimu (yaitu) yaitu bagi orang

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiconat dan yang banyak mengingat Allah”.

°Q.S. Al-Ahzab: 21
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Ayat tersebut memberikan penegasan bahwa
Rasulullah merupakan contoh yang layak ditiru dalam
scgala sisi kehidupannya. Disamping itu ayat tersebut juga
mengisyaratkan bahwa tidak ada satu “sisi gelap”
(kejelekan) pun pada diri Rasulullah SAW. Karena semua
sisi kehidupanya dapat ditiru dan diteladani. Ayat diatas
juga mengisyaratkan bahwa Rasulullah SAW sengaja
dijadikan oleh Allah SWT untuk menjadi pusat akhiak
umat manusia secara universal. karena Rasulullah SAW
diutus sebagai “Rohmatan Il “alamin”. Karena kemudian
akhlak Rasulullah SAW-tersebut itulah. maka Allah SWT
memberitahukan képada Muhammad untuk menjilankan
misi menyempurnakan “akhlak seluruh umat manusia agar
mencapai akhlak yang mulia:

d. Akidah Sebagai Dasar Pendidikan'Akhlak

Dasar pendidikan/akhlak \bagi seorang muslim adalah
akidah yang benar terhadap alam dan kehidupan. karena
akhlak tersarikan! dafi lakidah «dan panearan?darinya. Oleh
karena itu, jika sesecfang betakidah dengan benar. niscaya
-akhlakpun akan benar. baik dan lurus. Begitu pula sebaliknya.
jika akidahnya | salah /dan’ meleficetig maka akhlaknya akan
tidak benar. Akidah seseorang akan benar dan lurus jika
kepercayaan dan keyakinannya terhadap Allah juga lurus dan
benar karena barang siapa mengetahui sang penciptanya
dengan benar, menyakini wujudnya. sifat-sifatnya. dan
perbuatannya dengan benar, niscaya dia akan mudah
berperilaku baik sebagaimana perintah Allah. Schingga ia
tidak mungkin menjauh atau bahkan meningalkan perilaku-
perilaku yang telah ditetapkannya.

Dalam Islam, akidah ini kemudian melahirkan iman,
menurut Al-Ghozali, sebagai mana dikutip oleh Hamdani
[hsan dan A. Fuad lhsan, iman adalah mengucapkan dengan
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lidah mengakui kebenarannya dengan hati dan mengamalkan

dengan anggota.”

Muhaimin menggambarkan ciri-ciri akidah Islam
sebagai berikut:>
1) Akidah didasarkan pada keyakinan hati, tidak yang serba

rasional, sebab ada masalah tertentu yang tidak rasional
dalam akidah;

2) Akidah islam sesuai dengan fitrah manusia sehingga
pelaksanaan  akidah  menimbulkan keterangan dan
ketentraman;

3) Akidah islam diasumsikan sebagai perjanjian yang kokoh,
maka dalam_pelaksanaanya akidah harus penuh dengan
keyakinan/vtanpa disertai dengan kebimbangan dan
keraguan;

4) Akidah islam tidak hanya diyakini. lebih lanjut perlu
pengucapan’ dengdn kalimat “thayyibah” dan diamalkan
dengan perblatan yang saleh:

5) Keyakinan“dalym akidah islam merupakan masalah yang
supraempiris, maka dalil yang digunakan dalam pencarian
kebenaran/ Tidak-hanya berdasarkan indra dan kemampuan
manusia melainkan,membutuhkan usaha yang dibawa olch
Rasul Allah-SAW:

Adapun( yang, dapats mefiyempurnakau akidah yang
benar terhadap Allah adalah berakidah dengan benar terhadap
malaikat-malaikatnya, kitab-kitabnya yang diturunkan kepada
para rasul dan percaya kepada rasul-rasul utusannya yang
mempunyai sifat jujur dan amanah dan menyampaikan risalah
tuhan mereka. Keyakinan kepada Allah, malaikat, dan para
rasulnya beserta syariat yang mercka bawa tidak akan dapat
mencapai  kesempurnaan kecuali jika disertai dengan
keyakinan akan adanya hari akhir dan kejadian seperti hari

*'Hamdani fhsan. A. Fuad Ihsan, Fitseifat Pendidikan Istem, (Bandung: Pustaka
Setia, 2007), hlm. 235,

E\uhaimin, Kewasear dan Wenvasun Stucdy Istam, (Jakarta: Kencana Wardana
Media, 2005}, hlm. 239,
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kebangkitan, pengumpulan, perhitungan amal dan pembalasan
bagi yang taat serta yang durhaka dengan masuk surga atau
masuk neraka.”?

2. Tujuan Pendidikan Akidah Akhlak

Setiap kegiatan pendidikan merupakan bagian dari suatu
proses yang diharapkan untuk menuju kesuatu tujuan. Dimana
tujuan pendidikan merupakan suatu masalah yang sangat
fundamental dalam pelaksanaan pendidikan, sebab dari tujuan
pendidikan akan menentukan kearah mana remaja itu dibawa,
Kaawrena pengertian dari tujuan itu sendiri yaitu suatu yang
diharapkan tercapai setelahrsesuatuusaha atau kegiaran selesai.

Adapun tujuan|_pendidikan7 |akidah akhlak menurut
beberapa para ahli adalahsebagai berikut: Tujuan akhlak menurut
Barmawie Umary yaitu|supayasdapat| terbiasa atau melakukan
yang baik. indah. mulia.Zterpuji. serta menghindari yang buruk,
jelek, hina, tercela. Dan supaya huybungan kita dengan Allah SWT
dan dengan sesama makhluk’'selalu“terpelihara dengan baik dan
harmonis.

Menurut | Mohd. “~Athiyah-"'Al-Abrasyr’ tujuan dari
pendidikan moral afatic akhlak, dalam Islam ialah untuk
membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kamauan,
sopan dalam bicara dan.pecbuatan_mulia dalam tingllzah laku dan
perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab,
ikhlas, jujur dan suci.

Sedangkan Menurut Moh. Rifai tujuan pendidikan akidah
akhlak yaitu sebagai berikut:

1) Memberikan pengetahuan. penghayatan dan keyakinan kepada
siswa akan hal-hal yang harus diimani. sehingga tercermin
dalam sikap dan tingkah lakunya sehari-hari.

2) Memberikan pengetahuan. penghayatan. dan kemauan yang
kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik, dan menjauhi

Bali Abdul Halim Mahmud. kblak sutlia. . him. 84-85
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akhlak yang buruk. baik dalam hubungannya dengan Allah,
dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia, maupun
dengan alam lingkungannya.
3) Memberikan bekal kepada siswa tentang akidah dan akhlak
untuk melanjutkan pelajaran ke jenjang pendidikan menengah.
Berdasarkan rumusan-rumusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan akidah akhlak tersebut
sangat menunjang peningkatan keimanan dan ketagwaan siswa
kepada Allah SWT serta dapat memberikan pengetahuan sekitar
pendidikan agama Islam kearah yang lebih baik.

. Ruang Lingkup Pendidikan Akidah Akhlak

Ruang [lingkup merupakan obyek utama dalam
pembahasan pendidikanbakidah akhlak. Maka ruang lingkup
pendidikan akidahrakiflalkfmenurut Moh. Rifai meliputi:

I) Hubungan manusia dengan Allah. Hubungan vertikal antara
manusia dengan Khalignya mencakup dari segi agidah yang
meliputi: iman kepada)Allah, iman kepada malaikat-malaikat-
Nya. iman kepada kitab-kitab-Nya, dan iman kepada rasul-
Nya, ) iman \kepada—hari akhipdanyiman kepada qadha-
qadarNya.

2) Hubungan manusia- dengan’ manusia. Materi yang dipelajari
meliputit\akhlak dalam—pergaulan hidup sesama manusia,
kewajiban membiasakan berakhlak yang baik terhadap diri
sendiri dan orang lain. serta menjauhi akhlak yang buruk.

3)"Hubungan manusia dengan lingkungannya. Materi yang
dipelajari  meliputi  akhlak manusia terhadap alam
lingkungannya, baik lingkungan dalam arti luas, maupun
rnakhluk hidup selain manusia. yaitu binatang dan tumbuh-
tumbuhan.

. Metode Pendidikan Akidah AKkhlak

Metode merupakan cara yang dalam fungsinya
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Sebagai alat untuk
mencapai tujuan tidak selamanya metode berfungsi secara
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optimal, oleh karena itu perlu adanya kesesuaian antara situasi
dan kondisi saat proses belajar-mengajar berlangsung. Dalam
pengertian bahasa, kata “metode™ berasal dari bahasa Greek yang
terdiri dari “meta” yang berarti “melalui”, dan “hodos” yang
berarti “jalan”. Jadi metode berarti “jalan yang dilalui”.
Sedangkan dalam pengertian istilah, metode diartikan
sebagai “cara” yang mengandung pengertian fleksibel (lentur)
sesuai situasi dan kondisi, dan mengandung implikasi

“mempengaruhi” serta saling ketergantungan antara pendidik dan

anak didik. Menurut pandangan filosofis pendidikan, metode

merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dimana alat jti-mempunyai dua fungsi ganda, yaitu
sebagai berikut:

1) Bersifat polipragmatis;Arfinya®metode tersebut mengandung
kegunaan yang serbaiguna. {multipurpose). Misalkan suatu
metode tertentu pada situasi dah kondisi tertentu dapat
dipergunakan untuk merusak. padasituasi dan kondisi- yang
lain dapat digunakan urituk’membangun atau memperbaiki.

2) Bersifat monopragmatis_ _Artinya _metode. yang hanya
dipergunakan untuk nencapai satwmacam tujuan saja.

Selanjutnya penfilis] akan, menjelaskan macam-macam
metode yang digunakan dalam pendidikan akidah akhlak menurut
beberapa para ahliN yaitt_sebagai- berikut: Menurut Tadjab.

Muhaimin, dan Abd. Mujib metode pencapaian akidah dapat

dilakukan dengan empat cara, yaitu: -

a)} Doktriner yang bersumberkan dari wahyu llahi yang
disampaikan melalui rasul-Nya dan pesan Tuhan tersebut telah
diabadikan dalam satu kitab Al-Quran yang “ecara
operasional dijelaskan oleh sabda Nabi-Nya.

b) Melalui hikmah (filosofik) dimana Tuhan mengarahkan
kebijaksanaan dan kecerdasan berfikir kepada manusia untuk
mengenal adanya Tuhan dengan cara memperhatikan
fenomena yang diambil sebagai bukti-bukti adanya Tuhan
melalui perenungan (kontemplasi) yang mendalam.
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¢) Melalui metode ilmiah. dengan memperhatikan fenomena
alam sebagai bukti adanya Allah SWT. [Irfani’'ah. yaitu
metode yang menekankan pada intuisi dan perasaan hati
seseorang setelah melalui upaya suluk (perbuatan yang biasa
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu).

Sedangkan metode yang dipergunakan dalam pendidikan
akhlak terdapat tiga cara, yaitu:**

1) Metode takholli, yakni mengkosongkan diri dari sifat-sifat
yang tercela dan maksiat lahir-batin.

2) Metode tahalli. yaitu mengisi  divi  dengan sifat-sifat
mahmudah (terpuji) secara lahir-batin,

3) Metode tejalli. yaitu merasa akan keagungan Allah SWT.

Untuk pendidikan moral dan akhlak dalam Islam terdapat
beberapa metode atauearapsebagai berikut:

') Pendidikan akhlak®“segara | langsung. vaitu dengan cara
mempergunakan petunjuke |tuntunan, nasehat, menyebutkan
manfaat dan bahaya<‘bahayanya sesuatu, dimana pada siswa
dijelaskan haithal yang jbermanfaat dan yang tidak. menuntun
kepada amal-amal baik. mendorong mereka berbudi pekerti
yang tinggi dah menghindar halzhal yang tercela.

2) Pendidikan alghlak secara)tidak langsung. yaitu dengan jalan
sugesti seperti” mendiktekan “sajak-sajak yang mengandung
hikmat Kepada)ahak-anak-dengan/memberikan nasehat-nasehat
dan berita berharga. mencegah mereka membaca sajak-sajak
kosong termasuk yang menggugah soal-soal cinta dan
pelakon-pelakonnya.

3) Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan
anak-anak dalam rangka pendidikan akhlak.

Demikianlah beberapa metode yang digunakan dalam
pendidikan akidah akhlak, disamping itu faktor situasi dan
kondisi juga harus diperhatikan sehingga metode dapat efektif
dan proses belajar-mengajar dapat terlaksana dengan baik.

* Asmaran As., Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996). hal 66.
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5. Pengertian Integritas
Menurut etimologi, Integritas atau integrity berasal dari
bahasa Latin, integra yang berarti menyeluruh, lengkap

(komplet), satu. Sedangkan terminologi adalah sescorang yang

memiliki integritas mampu memparalelkan ' atau

mengkonsistenkan nilai-nilai, kepercayaan atau ideologi yang
diyakininya dengan apa yang ia katakan dan kerjakan.*>.Dalam
kamus besar bahasa Indonesia. Integritas memiliki arti sebagai
mutu. sifat dan keadaan yang menunjukkan kepribadian manusia
yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang dapat
memancarkan kewibawaan dan kejujuran.”®

Pengertian integritas menurut-para ahli. adalah:

1) Menurut  Henry Cloud, _dalamy | buku integritas yang
mengartikan integritas yarg dikutip oleh Oxford Distionary,”’
ketika berbicara mengenaitintegritas, maka tidak akan terlepas
dari upaya uatuk menjadi orang yang utuh dan terpadu di
setiap bagian diri yang berlzinan; memiliki sifat yang jujur dan
mempunyai prinsip moral 'yang kuat. Integritas sangat terkait
dengan keutuhan dan keefektifan sesearang. sebagai insan
manusia.

2) Menurut Ippho Sant6sp) intggritas /sering diartikan sebagai
menyatunya pikiran, perkataan dan perbuatan untuk
melahirkan reputasi_dan kepercayaam Jika, merujuk dari asal
katanya. kata integritas memiliki makna berbicara secara utuh
dan lengkap atau sepenuh-penuhnya.’®

3} Menurut Andreas Harefa. integritas merupakan tiga tindakan
kunei mengamati sesuatu hal. Pertama. bekerja secara jujur
dan benar agar menyajikan hal-hal vang objektf. Kedua.

“Muhammad, Menjaci Pemimpin Politik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2009), hlm. 113

*Departemen Pendidikan Nasional, Kanus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007). hlin. 437

“Henry Could. Infegritas: Keberanian Memenuhi Tuntukan Kenyaraan,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), him. 30

®Ippho Santoso, Iasiat Terlarang. Dahsyat dengan Otak Kanan, (Jakarta:
Gramedia, 2012), him. 2
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memegang komitmen dengan cara tidak membocorkan
rahasia. Ketiga, konsisten melakukan aktivitas dengan cara
tidak menonjolkan kesenjangan antara kata dan perbuatan.®

4) Menurut James Julian dan dan Jhon Alferd. integritas merujuk
pada suatu hal yang memboat seseorang dapat dipercaya.
Yang mana di dalamnya terdapat kualitas-kualitas individu
yang terikat oleh karakter, sopan, berprilaku baik, konsisten
dan sejenisnya bercampur padu dalam integritas.*

~  Dari beberapa pengertian tentang integritas diatas, maka
peneliti menyimpulkan bahwa integritas itu adalah sesuatu yang
sangat diperlukan oleh seseorang dan ditanamkan dalam diri
baik dari segi perkataa maupun perbuatan,

Konsep Integritas

Integritas memiliki beberapa Konsep. sebagai berikut:*!
1) Kejujuran

2) Ketulusan

3) Apa adanya

4) Satu Kataldan/Alasan

5) Ketepatan Waktu

6) Etika

7) Kewajaran

8) Keadilan.

Karakteristik Integritas

Integritas sangat penting untvk individu, kelompok,
organisasi, dan masyarakat karena menciptakan adanya
kemampuan bekerja (workability). Tanpa integritas, workability
dari setiap objek, sistem, individu, atau organisasi akan menurun,
dan ketika workability menurun, maka peluang untuk

St

hlm. 2

VAdréas Harefa, Menjadi Manusia Pembelajaran, (Jakarta: Kompas, 2002),

“James Julian dan dan Jhon Alferd, Belujar Kepribadian, (Yogyakarta:

Pustaka Baca, 2008). him. 141-142

*Ubid him. 113
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menghasilkan Kinerja yang baik juga menjadi menurun. Dengan

demikian, integritas merupakan kondisi yang diperlukan untuk

mencapai kinerja yang maksimum. Orang yang memiliki
integritas diri berarti juga orang yang memiliki perkembangan
fisik yang baik, sehat, dan segar.

Seluruh dimensi kemanusiaan berkembang seimbang.

Pada manusia ada 3 dimensi sebagai berikut:

a) Dimensi fisik, badan, material. Ini menyangkut soal
kesehatan, makan, minum, kebugaran. dll.

b) Dimensi psikis/jiwa. kejiwaan orang, meliputi pemikiran,
inteligensi, emosi, kerohanian, batiniah. Disini Ada
kecerdasan intelektual .emosional;-dan spiritual.

1) 1Q — intellectual quotient, kecerdasan intelektual.
2) EQ -emotional quotient, keceérdasan emosional.
3) 8Q - spiritual quotient keeerdasan spiritual.
¢) Dimensi sosial, menyangkut relasi‘dengan orang lain
a. Integritas memiliki beberapakarakteristik, sebagai berikut:
I) Menyadari bahwa hal-hal’kecil twpenting.

Jarang sekalj _orang kehilangan integritas secara
mendadak./Biasanya 'dimulai ~dengan/menutunnya standar
integritas secara petlahan hingga /sulit disadari dan sukar
dihentikan sampai akhirnya mencapai akhir yang mematikan.
Seperti seorang™ anak._orang Memulainya dengan mencuri
permen dan bukan mobil. Dalam kaitan dengan integritas,
hal kecil itu penting. Oleh karena itu. untuk memiliki
keunggulan integritas. orang tidak boleh mengabaikan hal
kecil, seperti berbohong untuk hal sederhana atau mengambil
sesuatu milik orang lain tanpa izin (mencuri), sekecil apa pun
itu, Membangun integritas berarti memulainya dan
memperlihatkannya dari hal kecil.

2) Menemukan sesuatu yang benar atau bertindak benar

D1 sini yang dibutuhkan bukanlah kemampuan super
untuk mengetahui dengan pasti mana yang benar dan mana
vang salah. Hal vang terutama dibutuhkan adalah komitmen
untuk  menghabiskan  waktu  dan  enefgi  untuk
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menemukannya. Joe Badaracco, seorang yang tergolong
pakar etika bisnis dari Harvard mengatakan bahwa tanda
seorang berintegritas tinggi adalah kualitas pertimbangannya
saal mengambil keputusan yang sulit yang mungkin dapat
dilihat dari kualitas keputusannya.

Bertanggung jawab.

Tanggung jawab adalah tanda dari kedewasaan
pribadi. Orang yang berani mengambil tanggung jawab
adalah  mereka yang bersedia mengambil resiko,
memperbaiki keadaan. dan melakukan kewajiban dengan
kemampuan yang terbaik. Peluang menuju sukses terbuka
bagi mereka. Sementara jtu. orang yang melarikan diri dari
tanggung jawab merasa seperti sedang melepaskan diri dari
sehuah beban (padahal tidak demikian). Semakin lari dari
tanggung jawab, semakin kehilangan tujuan dan makna
hidup. Serta gkan semakin merosot, merasa tidak berarti dan
akhirnya menjadijpecundang (penghasut).

4) Menciptakan budaya kepercayaan.

3)

Suatu hal tertentu hanya dapat bertahan apabila telah
dibudayakan. Kepercayaan meripakan tali pengikat dalam
kehidupan, bersama,, baik ,dalam komunitas kecil seperti
keluarga darnteman dekaf, maupun dalam komunitas besar
sepetti“organi§asi  bisnis dan kélompok masyarakat lainnya.
Orang yang dapat memperlihatkan dirinya sebagai orang
yang dapat dipercaya. itulah yang memiliki integritas.
Seorang pimpinan bukan saja hanya konsisten menerapkan
aturan  kelompok dengan baik tetapi harus dapat
memperlihatkan hal itv dalam dirinva. Dia sendiri menjadi
embodiment of values bagi bawahan dan kelompoknya.
Menepati Janji.

Janji atau perjanjian dapat terjadi antara satu individu
dengan individu lain, antara individu dengan kelompok, atau
sebaliknya antara satu kelompok dengan individu, dan juga
antara satu kelompok dengan kelompok lain. Namun, yang
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mendapat perhatian utama disini adalah janji seorang pribadi
yang diarahkan, baik kepada individu atau kelompok lain.
6) Peduli Pada Kebaikan yang Lebih Besar

Seseorang bahkan sering dihadapkan pada situasi
ketika dia harus mengambil keputusan dan tindakan yang
akan membawa konsekuensi tertentu dalam kehidupan.
konsekuensi baik ataupun konsekuensi buruk. dengan
dampak yang tidak sama besar. Sering muncul konflik antara
kepentingan pribadi dan kelompok, antara kepentingan
kelompok, dan kepentingan orang banyak. Di lingkungan
pekerjaan (perusahaan) umpamanya, sering terjadi konflik
antara kepentingan ,pribadi dam kepentingan perusahaan,
tujuan pribadi dan|iujuan,perusahaan. Seseorang disebut
memiliki integritas | ;sapabila” dia) menunjukkan kepedulian
terhadap kebaikan yang lebil"besar. mengedepankan agenda
yang lebih besar dari pada agenda pribadi dan terbatas.
Karakteristik paling nyata dari orang dengan integritas tinggi
adalah tingkat egoism¢nya yang rendah.

7) Jujur dan Rendah Hati,

Dengan kata jujur diminta untok* mengatakan yang
benar dan tidak ménydmpaikaniinformasi yang salah yang
didorong oleh tujuan buruk. Hal yang tidak boleh di lakukan
adalah menyampaikan._informasi~pals@-yang menyesatkan.
terutama bila hal itu dilakukan dengan sengaja dengan
maksud dan tujuan buruk. Artinya. informasi palsu yang di
berikan itu tahu bahwa menyesatkan dan tahu juga bahwa
informasi salah yang berikan itu akan digunakan orang dan
ketika digunakan akan membawa akibat buruk.

g) Bertindak sehagai sedang diawasi.

Untuk memiliki keunggulan integritas, maka perlu
berfikir bahwa setiap tindakan selalu diawasi. Serta perlu
memastikan bahwa integritas itu diteruskan kegenerasi-
generasi mendatang melalui teladan yang anda berikan.
Kalau kita sedang diawasi oleh orang lain dan bahwa kita
benar-benar menyadari hal itu. kita tentu akan iebih hati-hati
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dalam semua hal yang akan kita lakukan. Kita akan selektif
dalam mengeluarkan kata yang akan kita ucapkan, kita akan
mengontrol setiap gerakan kita, dan akan berusaha
mengendalikan  berbagai  dorongan dan tindakan yang
menurut kita akan dicela bila kita meiakukannya. Jadi, ketika
sedang diawasi, orang akan memiliki kontrol diri yang baik
dan hampir pasti berusaha untuk tidak melakukan hal yang
buruk.

Orang yang memiliki integritas tidak mudah lepas
kontrol atas berbagai tindakannya, terutama untuk hal yang
memiliki dimensi etis (soal baik-buruk). Dia berlaku dan
bertindak seakan-akan sedang diawasi, bukan saja oleh
beberapa pasang mata tetapi juga oleh mata batinnya sendiri
dan bahkan|-matd Tuhan yang merupakan hakim, yang
senantiasa menjatuhkan penilaian pada dirinya dai. pada apa
yang dilakukannya

9) Konsisten.

Secara, singkat. konsisten dapat dimengerti sebagai
kesesuaian antara perkataan dan tindakan. Orang yang
konsisten tidak terpengavuh jolgh\perubahan di luar dirinya,
Uang. kekupasaan, dan pengaruh lainnya, dapat datang dan
pergi tetapi Sikap. perkataan, dan tindakan orang yang
konsisten ftidaK lepas dari ‘nilai moral yang dianutnya. Orang
yang konsisten biasanya terus terang. Mereka merasa
percaya diri dalam mengatakan apa yang mereka yakini.
Tanpa basa-basi. Mereka berani. Hal itu juga menghemat
banyak waktu dan merupakan praktik yang baik.

10) Pertumbuhan rasa harga diri

Bertumbuhnya rasa harga diri itu dari interaksi terus-
menerus antara orang dan lingkungannya, ™

Dari beberapa karekteristik dari integritas diatas,
dapat disimpulkan bahwa ketika sescorang telah memiliki

“abdul Azis El-Qussy. Pokok-pokok Kesehatan Jiwa atau Mental, (Jakarra:
Bulan Bintang), hlm. 138
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sifat dari integritas tersebut, maka seseorang itu akan

menjadi pribadi yang berkualitas dan akan membuat

seseorang dapat dipercaya dalam hidupnya dan masyarakat.
b. Integritas dalam Islam
Karakteristik integritas dalam Islam di antaranya:*

1) Akidah yang bersih, dimana keimanan hanyalah kepada
Allah SWT dan ini menunjukkan salah bentuk integritas
yaitu komitmen dan loyalitas. Jika tidak loyal terhadap
keimanan maka sudah pasti masuk ke dalam orang yang
menyekutukan Allah SWT. Dan efek dari ketidak loyalan
adalah azab Allah SWT yang pedih.

"“Kabharkanlalt_kepoda-hamba-hamba-Ku, bahwa
Sesungguhnya Aku-lah yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Dan pakiwa Sesungguhnya azab-Ku adalah
azab yang sangal pediby

Maka dariitu salah sattl bentuk integritas terhadap
Allah SWT adalah-memilikiakidah yang bersih.

2) Ibadah yang benar/disini’ diajarkan untuk melakukan
ibadah sesuai dengan, aturan, yang telah. Allah tetapkan
dan sesuai " dengan-—yang*-dicontohkan-’oleh baginda
Rasulullah SAW&dpa bentuk /integritas dari "ibadah yang
benar"? jawabannya adalah disiplin, belajar untuk
melaksanakan |_segala “perintdh-Nya dan  menjauhi
larangan-Nya.

3) Akhlak yang kokoh, berarti harus menjadi orang yang
memiliki prinsip sesuai dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah,
mungkin ini terkesan idealis tapi disinilah salah bentuk
integritas sedang diuji. mungkin tak hanya satu tapi semua
bentuk integritas sedang diuji. salah satu nya adalah
kejujuran. mungkin sudah banyak orang menggambarkan

'“Syarif' Husen, Integritas Dalam Islam, di kutip dari
heip:Vislamtuntunanku blogspot.co.id 201304 integritas-dalam-islam. vl pada  hari
Selasa, tanggal 20 Maret 2017, jan. 11.00 WIB

“Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terjemahannyva. |
(15): 49-50
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integritas sebagai bentuk kejujuran padahal kejujuran
adalah salah satu cabang integritas. Namun hal ini pun
sudah dibahas dalam Al-Qur'an

“Wahai orang-orang beriman! Bertagwalah kamu
kepada Allah dan jadilah kamu (hidup) bersama orang-
orang yang jujur".*

4) Kekuatan jasmani, ini adalah salah bentuk integritas
dalam hal tanggung jawab, bagaimana pertanggung
jawaban terhadap fisik yang telah Allah swt berikan,
karena saat tidak menjaga atas apa yang telah Allah swt
titipkan, maka secara tidak langsung sikap integritas pun
luntur.

5) Melawan hawa nafsu-merupakan salah bentuk dari sikap
tanggung jawab. saat tidak dapat menahan atau melawan
nafsu maka kebutttkanlah yang di dapat dan kebohongan
dalam dirtlebih|besarymaka kejujuran menjadi kecil dan
mungkin |bisajadiumerasa bahwa kebohongan pun bukan
suatu masalah besar.

Rasul Saw. bersabda : “Hendaklah kalian semua
menjadhjujar, kdi-eha |sesunggubinya kejujuran itu akan
membawa-kepadakebaikan, dan sesungguhnya kebaikan
it akan “menydampuikan kalian ke syurga. Bialamana
seseordng) () jujur—dan, ménguasai sifat jujur (secara
terus inenerus), maka Allah menetapkannya sebagai
seorang yang jujur. Dan sekali-kali jangan kalian
berbohong,  karena  sesungguhnya  kebohongan  itu
menggiring kalian kepada berbagai kejahatan (dosa) dan
sesungguhnyu berbagai kejuhatan itu akan menggiring
kalian ke neraka. Bilumana seséorang itu berbohon dan
terus  menerus  berbohong,  maka  Allah  akan
menetapkannya sebagai pembohong.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

“Ibid., QS. At-Taubah (9): 119
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Pandai menjaga waktu. Salah satu bentuk dari
kedisiplinan , saat mampu memanage waktu dalam
keadaan sesibuk apapun, maka secara perlahan
permasalahan yang sedang di hadapi akan selesai dan juga
menunjukkan salah satu bentuk loyalitas serta akan
menjadi orang yang amanah karena waktu tidak dapat
kembali.

“Waktu bagaikan sahabat yang sangat keras diluar
tapi lembut didalam, saat kita memanfaatkannya dengan
baik maka dia pun akan membalas dengan hasil yang
baik, namun saat kita menyia-nyiakan nya dia bersikap
sangat keras, meskipun kita~memohon, dia tidak akan
mengembalikan 'masa-masa “yang dimana Kkita telah
melakukan banyak-kemudharatan”.

Teratur dalam segala wrusan. ini|juga melatih kedisiplinan
dan menunjukkan kualitas teérhadap orang lain. Saat
teratur dalam urusan, maka—akan sedikit orang vyang
terabaikan amanahnya’ -Dan-ini bisa menjadi parameter
kesuksesan seorang muslim, karena saat dia teratur dalam
urusannya maka kesuksesan’ pun /akan—datang dengan
sendirinya.

Mandirt dari segi ekonomi, ini menunjukkan tentang
kualitas seotang ‘umuslim— difhana-\ scorang muslim
diwajibkan untuk menjadi sosok mandiri terutama dalam
segi ekonomi dan inilah salah satu cabang dimana
integritas diuji. jangan sampai harta yang dicari berasal
dari usaha yang buruk karena akan berpengaruh terhadap
ibadah yang lain.

Bermanfaat bagi orang lain. disini pula integritas bisa di
ukur dimana kualitas diri dan terlebih lagi adalah semakin
bermanfaat bagt orang lain maka kualitas diri ini bisa jadi
meningkat.



BAB UI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penclitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih
mendalam tentang pendidikan agidah akhlak dalam membentuk
integritas pada diri siswa di SDIT Salman Al Farisi Sleman. Untuk
menunjang pencapaian tujuan tersebut penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang dilakukan secara wajar sesuai dengan
keadaan di lapangan tanpa adanya manipulasi. dan data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif.

Penelitian kualitatif padachakekatnya ialah mengamati orang
dalam lingkungan |‘hidupnya. berinteraksi dengan mereka serta
berusaha memahanij, bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia
sekitarnya. sehinggazuntuk ! itu pereliti harus turun ke lapangan dan
berada di tempat penelitian-dalaml waktu yang cukup lama.' Dalam
penelitian ini bertindak) sebagai’/pengumpul data adalah peneliti
sendiri. Sebagaimana Noeng Muhajir menyatakann bahwa menuntut
agar diri{senditi atdumanusiafain) menjadd instrumen pengumpul
data. atas kemampuannya menyesuaikan diri dengan berbagai ragam
realitas, yang tidakdapat”dikerjakan oleh instrumen non human.
kemampuan | menangkap imakna. Snterdksi bobot nilai, lebih-lebih
untuk  menghadapi nilui lokal yang berbeda, sehingga hanya
instrumen human yang mampu mengadaptasi tidak dapat dikerjakan
oleh instrumen non human seperti kuesionet.”

Penelitian kualitatif memiliki ciri antara lain: berlatar
belakang alamiah sebagai keutuhan. mengandalkan manusia sebagai
alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, menganalisis secara
induktif, mengarahkan sasaran pada usaha menemukan teori dasar,

'S. Nasution, Vlefode Penclitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito,
1998), him. 3
cheng Muhadjir, Wetode Penclitian Kualitaiif (Edisi 1V), cetll, (Yogyakarta:
Rake Sarasim, 2002), him. {48
42
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bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil,
membatasi studi dengan fokus, memiliki kriteria untuk menguji
keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil
penelitian disepakati bersama antara pihak peneliti dengan yang
diteliti.?

Penelitian kualitatif biasanya menekankan observatif
partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Maka dalam
penelitian ini. peneliti menekankan pada observasi dan wawancara
mendalam dalam menggali data bagi proses validitas penelitian ini,
tetapi tetap menggunakan dokumentasi.

B. Tempat atau Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan disatu lembaga pendidikan
yang berada di Jetis. Kabupatew, Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta yaitu SDIT SalmaneAlFarisi 2. Hal tersebut didasari
bahwa SDIT Salman Al Farisi 2 ini metOpakan salah satu lembaga
formal yang menekankan pendidikahragidah akhlak pada anak sejak
dini.

C. Informan Penelitian

Dalam penentuan | iiformane, penulis menentukan sumber
datanya menggunakan purposive. Purposive adalah ‘pengambilan
sumber data dengan “pertimhbangantertenty.\ Pertimbangan ini
misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang
peneliti harapkan, atau mungkin sebagai penguasa yang sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang
diteligi.4 Ciri-ciri khusus purposive yaitu sementara. menggelinding
seperti bola salju, disesuaikan dengan kebutuhan, dipilih sampai
jenuh.?

‘Lexy Moleong, Metade Penclitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2008), hlm. 37

*Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuamitatif, Kualitatif
dan R& D, (Bandung: Alfabeta. 2014}, hlm. 300

*Ihid.. him, 301
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“Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu ingin menganalisis
terkait pendidikan akidah akhlak dalam membentuk integritas diri
siswa. maka pertimbangkan yang diambil dalam penentuan informan
yaitu Periuma Pemimpin yang ada di lembaga sekolah yang
mengetahui segala kegiatan yang di adakan di sckolah dalam hal ini
kepala sekolah. Kedua orang yang berinteraksi dengan siswa dan
mengetahui proses jalannya kegiatan belajar, serta yang mengetahui
perkembangan perilaku siswa. Maka informan dalam penelitian ini
vaitu Kepala Sekolah, Guru PAI. Wali Murid dan beberapa siswa di
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam sctiap,penelitian,-selain menggunakan metode yang
tepat juga diperlukankeptampuan memilih teknik pengumpulan data
yang tepat agar informasivang didapat dalam penelitian ini lebih
rinci dan akurat. Teknik| pengumpulan data dalam penelitian ini

sebagai berikut:

a. Observasi
Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikan
sebagal | “pengamatan—yang| meliputi~ pemusatan perhatian
terhadap subjek-dengan,menggunakan seluruh alat inderanya.®
Observasi bertitjuan-untuk” mendapatkan data yang aktual dan
langsung sehingga) [observasi, |ind\ sangat diperlukan untuk
me'x'lgetahui fenomena yang ada di SDIT Salman Al Farisi 2
Sleman Yogyakarta. Metode observasi dalam pengumpulan data
dapat diartikan scbagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang ada dalam objek

yang akan diteliti (selidiki).’

Selanjutnya pengumpulan data dengan menggunakan
metode observasi adalah cara yang paling efektif yakni
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai

“Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Suatu Tindakan Dasar, {Surabaya: Sie
Surabaya, 2001), him. 40
 "Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suant Pendekatan Prakeek, (Jakarta:
PT riencka Cipta, cet 13. 2006), hlm. 136
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instrument untuk mendapatkan informasi obyek penelitian, agar
informasi yang diperoleh benar dan akurat.® Dalam
pengumpulan data dilaksanakan dengan observisi langsung
karena observer harus berada bersama obyek yang diselidiki
untuk melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung di
tempat terjadinya perisiiwa. Kemudian dilaksanakan dengan
observasi nonpartisipatif karena intensitas pertemuan dengan
informen tidak bisa maksimal, diakibatkan para informen
pﬁne]itian ini jarak tempuh yang berjauhan dengan tempat
peneliti. Ketika digunakan observasi nonpartisipatif tidak
diwajibkan untuk mengamati aktifitas keseluruhan informan.
Kemudian waktu penehtian—untuk, menggunakan observasi
nonpartisipatif lebih fleksibel. baik dari segi memperoleh
informasi, intensitas komunikasi. darr efisiensi waktu.
b. Wawancara

Wawancara metupakan pertemuan dua orang umtuk
bertukar informasi dan 'tde-mi€lalui-tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam- suatu-topik tertentu. Wawancara
digunakan sebagai teknik _pengumpulan data_apabila peneliti
ingin menemukan ‘permasalahan yang diteliti. tetapi juga untul
mengetahui hal-hal darictesponden secara mendalam.’

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawarncara terbuka | yaitu) wawancara fang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun
dengan lengkap dan sistematis untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.'® Wawancara dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam
terkait proses menanamkan nilai-nilai aqidah akhlak yang
dilakukan guru PAI terhadap siswa. Dalam hal ini peneliti akan
melakukan wawancara langsung dengan para informan yaitu

*thid., him. 204

*Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R& D, him. 231

"Jbid.. hlm. 320
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Kepala Sckolah. Guru PAIL Wali Murid dan beberapa siswa di
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. yang bisa berbentuk tulisan. gambar. atau karya-karya
monumental dari seseorang.!! Maka dokumentasi adalah
pendokumenan dan pengabdian peristiwa penting seperti
tulisan. gambar dan lain sebagainya. Dokumentasi ini meliputi
laporan kegiatan dan data yang relevan dengan penelitian ini.
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data
penunjang dalam penelitian ini yang sebagian besar datanya
untuk melengkapi informasi tentang proses belajar mengajar
dan profil SDITSalman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta.

E. Keabsahan Data

Dalam penelitian Kualitatif temuan-temuan atau data dapat

dinyatakan valid apabila tidak ada|perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa,yanhg sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti."* Dalam penelitian kualitatif ini teknik keabsahan data yang
dilakukan peneliti /yaitu—menggunakan Friangulasi. Triangulasi
dalam pengujian kiedibilitas, inj diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumbérdengan berbagai cara dan berbagai waktu.

Triangula§i~yang/ndigtndkan Malam penelitian ini yaitu

triangulasi sumber dan trangulasi teknik.

[

Triangulast sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.

Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan mengecek sumber yang sama dengan tcknik
yang berbeda, misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu
dicek dengan observasi, dokumentasi.'?

"bid, hlm. 329
2ipict, hlm. 268-269
B1bicd, hlm. 274
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh <ari hasil wawancara. catatan
lapangan,dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unii, nelakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.'* Karena penelitian ini
bersifat kualitatif maka analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini analisa non statistik.

Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif seperti yang dikemukakan-Milles dan Hubberman yang
bahwa analisis terdiri dari €mpat_alur kegiatan yang terjadi yaitu:
pengumpulan data, reduksi; data. penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan “data” ditakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan ' dalam-/rangka mencapai tujuan
penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data
dilapangan dengan berbagai-metode yaitu/observasi. wawancara
dan dokumentasi.
2. Reduksi Data
Reduksi) | data_/diartikansebagai-\proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan. pengabédirakan. dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tértulis
dilapangan. Sebagaimana kita ketahui bahwa reduksi data
terjadi secara terus-menerus selama proyek yang berarientasi
kualitatif berlangsung.
Reduksi data bukan merupakan hal yang terpisah dari
analisis. la merupakan bagian dari analisis, pi_lihan-gilihan
peneliti tentang bagian mana yang dikode, mana yang dibuang,

“Ibid., him. 244

®Matthew B. Miles. dan A. Michael Huberman, .{nalisis Data Kualitatif,
diterjemahkan Tjejtjep Rohendi Rohidi, judul buku terjemahan, ( Jakarta: Ul press, Cet-
1, 1992}, him. 16
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pola-pola mana yang meringkas bagian yang terbesar, cerita-
cerita apa yang scdang berkembang, semuanya merupakan
pilihan-pilihan analisis. Reduksi data merupakan bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan. membuang
yang tidak perlu. dan mengorganisasi data dengan sedemikian
rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverivikasi.'® ,

Secara sederhana dapat dijelaskan, dengan reduksi data
kita tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam
aneka macam cara;, melalui seleksi yang ketat, melalui
ringkasan atau urajan singkat. menggolongkan pada suatu pola
yang lebih luas,dan sebagainya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akangmemberikan gambaran yang jelas sehingga
mempermudah| © peneliti: ~melakukan  pengumpulan  data
selanjutnya.

Penyajian Data

Alur pénting daril kegiatan analisis adalah penyajian
data. Kami membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan
infolmasi [eslisun vangy | memberikemungkinan adanya
penarikan kesimpulan ,dap pengambilan tindakan. Dengan
melihat penvajign=penyajian” Rita akan dapat memahami apa
yang scdang[tenjddi) danapa‘yang/harus dilakukan . lebih jauh
menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut."”

Penyajian yang sering digunakan pada data kualitatif
pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif. Seperti yang
akan kita lihat nanti, teks dalam bentuk, katakanlah 3600
halaman catatan lapangan adalah sangat tidak praktis. Teks
tersebut terpencar-pencar, bagian demi bagian dan bukan
simultan, tersusun kurang baik dan sangat berlebihan. Dalam
kondisi seperti itu para peneliti mudah tergelincir untuk

"“Ibid, hlm. 16
Yibid, him. 17
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mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat, dan tak
berdasar, Manusaia tidak cukup mampu sebagai pemproses
informasi yang jumlahnya besar.

Menurut Gestalt kecenderungan kognitif manusia adalah
menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam kesatuan
bentuk yang disederhanakan dan selektif konfigurasi yang
mudah dipahami.'"® Sebagaimna halnya dengan reduksi data,
penciptaan dan penggunaan penyajian data tidaklah terpisah dar:
analisis. ini merupakan bagian dari analisis. Merancang deretan
dan kolom-kolom sebuah matriks untuk data kualitatif dan
memutuskan jenis dan bentuk data yang harus dimasukan
kedalam kotak-kotak matriks -merupakan bagian dari analisis.
Menarik Kesimpulan ata(i Verifikasi

Kegiatan analisis “yang, penting adalah menarik
kesimpulan atau verifikasi “Rari-permulaan pengumpulan data,
seorang menganalisis kualitatif muldi mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan," —pela-pola;—penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin. alur’sebab akibat, dan proposisi.
Peneliti yang kompeten _akan menangani kesimpulan-
kesimpulan itw' denganfonggar, tetap'terbuka dan spektis, tetapi
kesimpulan sudah disediakan. mula-mula belum jelas, namun
dengan meminjam istilah klasik dari Glaser dan Strauss
kemudian meningkat menjadi Yebilt rinei dan mengakar dengan
kokoh. "

Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul
sampai pengumpulan data berakhir. tergantung pada besarnya
kumpulan-kumpulan  catatan lapangan.  pengkddean.
penyimpananya. dan metode pencarian ulang yang digunakan.
kecakapan pencliti. dan tututan-tuntutan pcmberi dana. tetapi
seringkali kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak
awal, sekalipun seorang peneliti telah melanjutkahnya secara
induktif.

Brbid, him. 17
“I1bid, hlm. 19
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Penarikan kesimpulan. dalam pandangan kami. hanyalah
scbagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi sclama penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat mungkin
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran pinganalisis
selama dia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan makan
tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran terhadap
teman  sejawat  untuk  mengembangkan  kesepakatan
intersubjektif. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data
harus diuji kebenarannya. kekokohannya, dan kecocokannya,
yakni yang merupakan validitasnya. Jika tidak demikian yang
kita miliki adalah cita-cita yang menarik mengenai sesuatu yang
terjadi yang tidak jelas'Rebenaran dan kegunaannya. Berikut ini
gambaran dari analisis kualitatif menurut Matthew B. Miles, dan
A. Michacl Hubérman.,

Dara
Collection

Data
Display

-

[a{f4]

Condensati
nn

Conclusions:
Drawing/
Verifying

Gambar la. Komponen-komponen Analisis Data : Model
Interaktif

Dalam pandangan ini tiga jenis kegiatan analisis dan
kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan
interaktif. Peneliti harus siap bergerak diantara empat sumbu
kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak-
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balik diantara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi selama sisa waktu penelitiannya.”®

“Matthew B, Milles dkk, Qualitatif Data Analysis. 4 Methods  Souwrcebook |
(California: Sage, 2014). hilm. 174



BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Lokasi Penelitian: SDIT SALMAN AL FARISI 2
Sleman
a. Sejarah Berdirinya SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
1) Sejarah Berdirinyva

Sekolah Dasar Islam Tepadu (SDIT) Salman
Al Farisi di dirikan oleh Yayasan Salman Al Farisi
pada tahun 200[. Saat itu, sekolah menempati eks
gedung -SPN—Caturtunggal 2 di Klebengan, Catur
Tunggal. Depok. Sleman. Pada awal berdiri jumlah
muridnya @8 oraing dengan Kepala Sekolah Dr.
Sudiyatnow.ME~dan| guru-guru adalah  Ali Imron.
S.Pd..|Muzna Nurhayati. S.Pd.. Sumarsiyem, A.Md.,
Nurkhayatie”’S:Pd..~Darsini. S.Pd.SD. dan karyawan
Lina Kurniawatil S.Si.!

Mengingat lokal yang ditempati belum hak
milikvyayasarimaka pihale\Yayasan Salman Al Farisi
berusafra memilikijlokal sendiri. lkhtiar memiliki lokal
sendiri seémula dicari di kecamatan Depok. Namun
Katena) harga™amah_di |wilayah tersebut sangat tinggi
akhirnya diputuskan untuk pindah lokasi. Pada tahun
2009 mendapat tanah di dusun Jetis, Wedomartani,
kecamatan Ngemplak Yogyakarta.

Pada tahun 2009 pembangunan lokal baru
dapat terlaksana atas bantuan wakaf gedung dari Qatar
Charity. Rancangan pembangunan gedung sudah
ditentukan oleh pihak pemberi wakaf yaitu masjid,
klinik. kantor, dan 6 ruang kelas. Pihak yayasan
menerima gedung yang sudah terbangun.

'Dokumentasi Sekolah Islam Terpadu Salman Al Farisi 2 Sleman
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Setelah pembangunan selesai semua siswa-
siswi SDIT Salman Al Farisi diharapkan pindah ke
lokasi baru tersebut. Namun ternyata hanya | kelas
saja yang bersedia pindah, dengan alasan jauh dari
lokasi tempat tinggal. Akhirnya lokal yang baru oleh
pihak Yayasan ditetapkan sebagai sekolah baru dan
diberi nama SDIT Salman Al Farisi 2. Jumlah murid
pada awalnya sebanyak 26 orang.

b. Visi, Misi dan Tujuan SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Dalam perencanaan sebuah lembaga pendidikan
atau program kerja-yang akan-dilaksanaan dalam lembaga
pendidikan, diperlikan _arah “sebagai petunjuk moment
gerakan yang dilakukans bukan hanya berpindah tetapi
bergerak menuju wsvatustujdan  adalah  konsep yang
mencrangkan “kemana [kita “akan pergi”. Tujuan ini
diterjemahkan dalam—beberapa bentuk. satu diantaranya
adalah visi dan misi:t
Visi diartikan. _sebagai imajinasi moral yang
menggambarkan profil-sebuah’/lembdga‘vang diinginkan di
masa yang akar @atang. Amajinasi ke depan semisal itu
akan selalu diwarnai oleh peluang dan tantarigan yang di
yakini akan ‘terjadi_di ‘masa -yang~akan datang.’® Visi
merupakan wawasan luas ke masa depan dari manajemen
dan merupakan kondisi ideal yang hendak dicapai sebuah
organisasi di masa yang akan datang.’ Sedangkan misi
merupakan tindakan untuk mewujudkan sebuah visi,
dengan kata lain, misi merupakan penjabaran visi dalam
bentuk rumusan. tugas, kewajiban dan rancangan tindakan
yang dijadikan arahan untuk mewujudkan sebuah visi. Bisa
juga misi dikatakan sebagai implementasi visi.

2Dept‘iiknas. Manajemen Pepingkatan  Mutw  Berbasis  Sekolah, (Jakarta:
Dikdasmen. 2002}, him. 21

3Edy Sukarno, Sistem Pengendalian Manajemen Suatn Peudekatan Prakiis,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2002), him. 21
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Adapun visi dan misi SDIT Salman Al Farisi 2
Sleman adalah:*
1. Vist
Mewujudkan insan yang beriman, bertaqwa,
cerdas dan berkepribadian Islami.
2. Misi '

a. Menyelenggarakan pendidikan formal tingkat
dasar secara terpadu dan seimbang antara
penguasaan ke IPTEK-an dan ke IMTAQ-an

b. Menumbuhkembangkan potensi anak didik secara
utuh agar mampu berkembang secara optimal
sesuai dengan tingkat perkembangan anak

¢. Mengoptialkan fitrah anak didik agar memiliki
kecakapamhidup secara pribadi dan sosial

d. Membekali® perserta didik dengan kemampuan
dasar berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia,
Bahasa/lnggris. dan Bahasa Arab

3. Tujuan
Meluluskan peserta didik yang memiliki:>

a) \Dasar-dasar_keimanan\yang kuat

b) Kesadaran dan kemampuan menjalankan ibadah
dengan-benar

e) 'Kepribadiahisiami

d) Kemampuan dasar ilmu pengetahuan dan
teknologi

e) Keterampilan untuk hidup mandiri dan
bermanfaat bagi lingkungan

f) Kesadaran budaya hidup sehat

g) Kesiapan melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi

“Dokumentasi SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
>Dokumentasi SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
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Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau
penempatan  orang-orang dalam  kelompok atau
komunitas, sehingga tersusun pola kegiatan kerja yang
teratur dan tertuju pada tercapainya tujuan bersama.

Di Sekolah Dasar llmu Terpadu (SDIT) Salntan Al
Farisi 2 Sleman Yogyakarta terdapat beberapa anggota
yang mendukung terlaksananya pelayanan pendidikan
serta pendidikan dapat berjalan  dengan baik dan
sistematis.
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Gambar. 4.1
STRUKTUR ORGANISASI
SDIT SALMAN AL FARISI 2 SLEMAN

LKOMI’IE SEKOLAH—| | KEPALA SEKOLAH |

| UNIT PERPUSTAKAAN ]-_——| TATA USAHA |
W
WAKA TR, Waka UR. WAKALR. WAKAUR.
KURIKULUM || KESISWAAN | PRASARANA HUMAS
WalirkKelas
|
I Gum j
l
i Siswa I
|
| Masyarakat |

d. Ketertiban Peserta Didik
1) Tertib di Sekolah.®

(a) Datang ke sekolah tepat waktu.

(b) Masuk kelas tepat waktu setelah istirahat.

(c) Datang dan pulang sekolah melalui pintu gerbang.

(d) Terbiasa antri.

{(e) Bermain di tempat yang sesuai dengan aturan dan
peruntukannya,

(f) Selalu memakai kaos kaki dan alas kaki
(sandal/sepatu ) sesuai aturan selama di sekolah.

®Dokumentasi SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
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(g) Tidak membawa mainan dan barang yang
berbahaya dari rumah.

(h) Bila anak didik membawa uang saku, jumlahnya
sesuai dengan aturan sekolah.

2) Tertib di Kelas

Prosedur siswa yang bertanya:’

(a) Anak didik mengacungkan jari tanpa suara.

(b} Guru menunjuk anak didik dan mempersilahkan
bertanya.

(c) Anak didik menyampaikan pertanyaan dengan
jelas.

(d} Guru menjawab-pertanvaan dengan jelas. bila
kesulitan jawaban ditunda atau sebagai PR yang
harus diselesaikan guru,

Prosedur menjawab pertanyaan:”

(1) Guru mengajukan pertanyaan.

(2) Anak didik-berfikir-untuk menjawab pertanyaan.

(3} Anak didik-mengacuingkan jari tanpa suara.

(4) Guru menunjuk anak didik dan mempersilahkan
menjawab pectanyaan.

(5) Anak didik'menjawab)pertanyaaan guru.

(6) Guru memberi kesempatan pada anak didik yang
lain.

Prosedur izin keluar kelas (ke Toilet/WC):

(1) Anak didik menuju ke guru pengajar di kelas itu.

(2) Anak didik menyampaikan maksudnya.

(3) Guru memberikan izin.

(4) Bila banyak anak yang izin keluar maka diizinkan
safu per satu.

Prosedur izin keluar kelas (pulang):

bid.,

!Dokumentasi SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman



(1) Orang tua / penjemput izin ke kantor
(administrasi) dan mengisi format izin keluar.

(2) Orang tua / penjemput menyerahkan format izin
keluar pada wali kelas sambil menjemput anak
didik.

{3) Orang tua / penjemput membawa anak didik
keluar sekolah.

Prosedur izin keluar kelas (pulang) karena sakit:

(1) Anak didik sudah diperiksa oleh petugas UKS.

(2) Petugas UKS menelpon orang tua untuk
menjemput anak didik.

(3) Orang tua atau penjemput izin ke kantor
(administrasi).dan mengisi format izin keluar.

(4) Orangduaatauwpenjemput menyerahkan format
izin keluaFpada wali kelas sambil menjemput
anak didik.

Tertib’Makan\dan'Minum

Prosedut pelaksanaan:

(a) Anak didik berjalan tenang menuju tempat cuci
tangan.

{b) Mencuci tangan hingga bersih.
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(¢) Mrenuju tempat'makan dengan tenang atau tertib.
(d) Mefigambilmakanan/dengan teratur dan bergilir.

(e) Berdoa sebelum makan.

(f) Makan dan minum dengan duduk dan
menggunakan tangan kanan.

(g) Makan dan minum tidak berlebihan dan tidak
mubadzir.

(h) Mengkonsumsi makanan dan minuman yang
halal, thayib dan sehat.

(i) Makan dengan tenang dan teratur.

(j} Berdoa selesai makan dan minum.

(k) Membuang sampah ke tempat sampah.
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() Membawa perlengkapan makan ke dapur atau
tempat cuci piring dengan tenang dan
mengucapkan terimakasih.

{m)Tertib makan dan disiplin waktunya.

(n) Mencuci tangan, mulut hingga bersih.

Tertib di Tempat Wudhu
Prosedur Pelaksanaan:

(a) Memakai alas kaki/ sandal.

(b) Berjalan tertib/tenang menuju tempat wudhu

(¢} Antri wudhu membentuk barisan.

(d) Melipat celana dan lengan baju.

(e) Baca “bismtlah™sebelum berwudhu.

() Wudhu dengan sempuena. semua bagian wudhu
kena air.

(g) Menggunakanairsecukupnya.

{h) Doa sesudah wudhu.

(i) Bila terakhir-antri; kran-ditinggal dalam posisi
tertutup.

(i) Bercermin, dan merapikan rambut sesuai
kebutuhan.

(k) Merapikamrbaju dan cglana.

(1} Berjalan tertib menuju masjid.

5) Tertib di\llempat Sholat

6)

Prosedur Pelaksanaan:

(a) Mengisi shol terdepan mulai dari sebelah kiri.

(b) Menjaga ketenangan selama sholat

(¢} Segera berdiri dengan tenang jika iqgomah
terdengar.

(d) Mcnata shof lurus dan rapat.

(e) Mengisi shof kosong di depannya.

(f) Sholat dengan sungguh-sungguh.

(g) Dzikir dan doa sesudah sholat dengan syngguh-
sungguh.

Tertib di Kamar Mandi atau WC

Prosedur pelaksanaan:
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(a) Keluar kelas, ambil alas kaki/sandal.

(b) Menuju KM/WC dengan berjalan tenang.

(c) Melipat lengan baju panjang.

(d) Mclepas celana atau rok dengan benar

{e) Berdoa ketika mau masuk KM/WC.

() Mendahulukan kak: kiri.

(g) BAK atau BAB dengan jongkok.

(h) Hati-hati dengan cipratan air kencing (najis).

(1) Menyiram sampai bersih (dengan bantuan guru)

(j) Bersuci atau cebok sampai bersih (dengan bantuan
guru)

(k) Mencuci tangan dengan sabun.

(I} Kran ditinggal-dalam posisi tertutup.

(m)Keluag KM/ WC mendahulukan kaki kanan.

(n) Berdeakeluar KIM/WC.

(o) Memakal celana/rok dengan baik.

7) Tertib’ Menemukan! Barang
Prosedur Pelaksanaan:

(a) Jika menemukan barang yang bukan miliknya
maka-segera memberikanbarang itu kepada wali
kelas atau pemiliknya jika ada identitas jelas.

(b) Hari ‘iter juga wali'kelas mengumumkan barang itu
dijkelashya;

(c) Jika tidak ada pemiliknya di kelas itu maka
diberikan ke wali kelas lain untuk diumumkan di
kelas lain.

(d) Jika befum ada pemiliknya, diserahkan pada
bagian TU, ditaruh di kotak barang hilang.
diletakkan di gerbang penjemputan anak.

e. Core Value

Core value: Jujur. Cerdas, Mandiri dan santun (JuS
ManTun)’

*Dokumentasi SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
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1} Jujur:

(a) Bagian dari berkata sesuai fakta

(b) Berani mengakui kesalahan

(¢) Meminta maaf terhadap kesalahan yang dilakukan
2) Cerdas:

(a) Cerdas akademis

(b) Bersikap kritis dan ilmiyah

(c) Religius dalam keyakinan,ucapan, tindakan

(d) Memiliki kepekaan sosial

(e) Kreatif
3) Mandiri:

(a) Mampu mengurus keperluan pribadi

(b) Mampu melaksanakanztugas pribadi

{¢) Mampu menentukan kegiatan sendiri

(d) Berani mengambilkeputusan

(e} Mengerjakan pekerjaan sendiri

(fy Tanggungjawab.tethadap kebutuhannya sendirt

4} Santun:
(ay-Ramah (Senyum-sapa=salam)
(b) Sopan dalaii perkataan dan tindakan
(c} Hormat kepada yang lebih tua dan sayang kepada
vang lebil muda
(d) Menggunakan kata-kata *ajaib’ (maaf, permisi,
tolong. terima kasih)
Guru
Guru merupakan komponen yang  sangat
menentukan dalam suatu instansi pendidikan. Guru
merupakan suatu personil yang melaksanakan dan
merancang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kualitas
dan kompetensi yang dimiliki guru merupakan faktor
vang menentukan kualitas pendidikan suatu madrasah
atau sekolah. Berikut ini adalah daftar nama Yenaga
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pendidik di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta
pada tabel 4.2.'°
Tahel 4,2
Daftar Guru dan Karyawan

SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman

[ No Nama Guru Tugas
l Mardiutami, S. Sos Guru
2 Emyliyah, S. Ag Guru
3 Srit Sumaryani,S.Pd Guru
4 Sumartono, 8. T Guru
5 Amin Mustofa Guru Tahfizh
6 Mabfuji Karyawan
7 Rosaria|lfjanti, S. E Guru
8 Dyah Pancawati. §2Pd Guru
9 Sri Surantini Guru
10 Ismail Pyivantara, ST Karyawan
11 Sugiyo Penjaga Malam
12 Suratana Karyawan K3
13 Emi Wulandasi Karyawan Konsumsi
14 Binti Khomsiyah. 3'Pd Guru
15 Deasy Setyowati. SZPd/Sj Guru
16 Woro Arkandini, S. Kom Guru
17 Dral 'UmiEutfiath Guru
18 Julinawati, A. Md Pustakawati
19 Nurkayati Karyawan Konsumsi
20 Satkatu Asfiyah, S. T Guru
2] A Anis Fitriyyah, S.Pd Guru Qiroaty
22 Nur Wahyu Imtikhasari, S.S Guru
23 Septiyani S.8i Guru
24 Agus Priyanto Satpam
25 Mulyahadi Karyawan K3
26 Farida Ruhim, S. E Admin

“Dokumentasi SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman




27 Ervaningsih, S. P Guru

28 Dian Purwitasari, S. Pd Guru

29 Terra Septian, S. Pd Guru

30 Ahmad Nursalim, S.Hum Guru

31 Monica Novianti, S.Si Guru

32 Endar Wijayanti. S. Pd. Kor Guru

33 Ririn Nuryanti Karyawan Konsumsi
34 Adam Sambogo K6

35 Lucyanawati, S.8 Guru

36 Miftahul Jannah, S. Pd. | Guru

37 Fitria Apriliyani. S. Pd. | Guru

38 | Miftakul Anisa Rahmgh, §:/Pd Guru

39 Husni Ridwan. S. Pd. Jas Guru B
40 Sery Kustiani S.Sc Guru Qiroaty
41 Ragil Priastiti. S. Kom Guru Qiroaty
42 Pipit Suprihatin, S: S Guru Qirdaty
43 Noni Suci Aristyani; S:/Pd Guru Qiroaty
44 Lailatul Isnaini, S. Si Guru Tahfizh
45 Muhammat/Akbar Fathan Giicu “Fahfizh
46 Hesti Kusumaningrum, S. Si Guru Tahfizh
47 | Beti Nurria Pyrnamasar1.S=Si Guru Qiroaty
48 Nining Istigomah. $¢Pd Goru Qiroaty
49 Indri Aryanti. S. Pd Guru Qiroaty
50 Achmad, S. Pd. | Guru

51 Balgis Alsangadah. S. Pd Guru

g. Peserta Didik

Siswa merupakan unsur pokok dalam proses
pelaksanaan pendidikan dan  pengajaran di sekolah.
Siswa merupakan faktor penting kedua setelah guru
dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru

berhadapan langsung dengan siswa-siswi yanf memilik,

perbedaan dan karakter yang bereda can bervariasi.
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Daftar jumlah peserta didik SDIT Salman Al
Farisi 2 Sleman. dapat dilihat pada tabel 4.3.!!

Tabel 4.3.
Peserta Didik di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
No Kelas Jenis Kelamin S]izijii
Laki-laki | Perempuan
! A 14 15 29
2 1B 15 13 28
3 2A 16 10 26
4 2B 15 10 25
'5 JA 15 13 28
6 3B 15 13 28
7 4 A 17 15 iz
8 4 B 16 15 31
9 SA 16 13 29
0 5B 17 13 30
11 6A 13 9 22
[2 6B 10 2 22
Jumlah 89 151 330
h. Sarana.dap-Prasarana

Beni

menunjang © kelancaran  proses

belajar

mengajar, maka di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
memiliki sarana dan prasarana yang memadai, baik
berupa bangunan maupun media untuk melaksanakan
proses belajar mengajar agar dapat membantu peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Untuk lebih jelasnya dapat penulis kemukakan pada table
4.4 dibawah ini tentang sarana dan prasarana di SDIT
Salman Al Farisi 2 Sleman."?

“Dokumentasi SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
“Dokumentasi SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman



Tabel 4.4
Data Bangunan SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Tahun Ajaran 2016/2017

No

Jenis Ruang

Kondisi unit

Rusak

Baik Ringan

Rusak
Berat

Jumlah

Ruang Kelas

12 0

0

Ruang Perpustakaa

n ] -

(4% )

Laboratorium IPA

0 -

.

Ruang Kepala
Sekolah

Ruang Guru

Ruang Komputer

~]| O\ Ln

Tempat Ibadah

Ruang Kesehatan
(UKS)

Kamar Mandi / WC m

Guru

10

Kamar Mandi / WC -

Siswa

11

Gudang

(2

Ruang Sirkulasi+#
Selasar

Tempat Bermain / -

Tempat Olahraga

Jumlah Alat Peraga/Praktik

Tabel 4.5

(Satuannya bisa perangkat, set, unit, atau buah)

PKN Bahasa

. M
Indonesia

atematika | IPA

Olah

[PS
Raga

11 2

1 6

5
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Tabel 4.6
Jumlah Perlengkapan Sekolah/Madrasah menurut Kondisi
" Meja Kursi Papan | komp
Kondisi Siswa KS/Guru Siswa KS/Guru/ | Lemari | Tulis

/TU TU

Baik 257 15 333 25 20 13 1)

Rusak - - - - - - -

B. Hasil Penelitian dan Pembaliasan

Penelitian tesis ini  bersifat deskriptif kualitiatif. Sehingga
untuk menganalisis data—yang-telah dikumpulkan dengan berpijak
pada fenomena-fenothena empirik yang kemudian dikaitkan dengan
teori atau pendapat yangeada,

Sekolah Dasar Uslam-Terpadu (SDIT) Salman Al Farisi 2,
merupakan lembags scKolah $wasta yang memberikan layanan
pendidikan untuk anak-anak.-—Dalam pelaksaan pendidikannya di
SDIT Saiman Al Farisi 2 tidak hanya membekali anak-anak untuk
bisa mandiri. terampil. tetapi juga agar anak-anak beriman dan
bertakwa, _HalNini\bisa_dilihat-dari | misi sekolah SDIT Salman Al
Farisi 2 pada pojm—pertama yaitu Menyelenggarakan pendidikan
formal tingkat dasar secara terpadu dan seimbang antara penguasaan
ke IPTEK-an dan ke IMTAQzan. Peiulis tertarik untuk menganalisis
SDIT Salman Al Farisi 2 dengan beberapa pembahasan.

1. Cara guru membentuk integritas siswa melalui materi akidah

akhlak,

Materi  merupakan unsur inti dalam  kegiatan
pembelajaran. Dalam pemilihan bahan pelajaran  harus
disesuaikan dengan kondisi siswa dalam menerima pelajaran.
Materi yang diberikan di SDIT Salman Al Farisi 2 juga
disesuaikan dengan kurikulum serta tingkat kemampuan siswa.
Materi-materi akidah akhlak secara keseluruhan disampaikan
dengan metode ceramah, metode ini tidak selalu digunakan dalam
menyampaikan materi. melainkan juga dengan cara tanyajawab.
Dalam metode ceramah. siswa mendengarkan materi-materi yang
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disampaikan oleh guru, kemudian apabila ada materi yang belum
dipahami oleh siswa, maka guru akan memberikan waktu untuk
bertanya. Setiap pertannyaan akan dijawab olch guru dengan jelas
dan rinci sesuai dengan pertanyaan siswa. Materi akidah akhlak
disampaikan kepada siswa sesuai dengan RPP dan Silabus yang
ada.

Materi-materi Akidah Akhlak bagi siswa pada tingkat
bawak yaitu kelas 3 adalah sebagai berikut: Mengenal sifat wajib
Allah diantaranya wujud, gidam, baqa’, muholafatu lilhawadisi,
giyamuhu binafshini, wahdaniyat. qudrah. irodah, ilmu, hayat,
sama’, bashar, kalam, gadiran, muridan, ‘aliman, hayyan,
sami’an, basiran, mutakalliman—Menmbiasakan perilaku terpuji
adalah percaya diri. perilaku tekun. perilaku hemat, perilakn setia
kawan, perilaku pekerja kéras.” perilaku penyayang hewan,
perilaku penyayang lingkungans,Mengenal sifat mustahil bagi
Allah adalah ‘adam. hadus) fana’? mumasalatu lilhawadisi,
ihtiyaju ligairihi. hingga abkama.™

Sedangkan materiz’Akidah’Akhlak bagi siswa pada tingkat
atas yaitu kelas 5 antara lain sebagai berikut: Iman kepada Kitab-
kitab Allah adalah™ zabur.taurat. njil. alqur'an? Membiasakan
perilaku terpuji adalah) gerilaku geladan Nabi Ayub as. perilaku
teladan Nabi Musa as. perifaku teladan Isa as.. meneladani
perilaku Khalifah Abu_Bakar r.a, menetadani, perilaku Umar bin
Khattab r.a. Mengenal Rasul-rasul Allah adalah Adam as, Idris s.
Nuh as. Hut as, Saleh as sampai ke Muhammad saw. Mengenal
juga rasul yang mendapat gelar Ulul azmi’ yaitu Nabi Nyh a.s,
Nabi Ibrahim a.s. Nabi Musa a.s. Nabi Muhammad saw.

Berdasarkan observasi tingkat bawah yaitu kelas 3 SDIT
Salman Al Farisi 2. guru menyampaikan matcri terkait perilaku
terpuji diantaranya:

YDokumentasi SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
“Gelar yang diberikan kepada para rasul Allah yang memiliki ketabahan dan
keuletan luar biasa dalam menyampaikan risalah.
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a. Materi terkait percaye diri."> Materi ini merupakan salah satu
bentuk untuk membentuk integritas pada siswa-siswi. Karena
dengan memiliki percaya diri yang kebanyakan orang
beranggapan bahwa hal itu hanya hal yang biasa. tetapi
scbenarnya percaya diri itu sangatlah penting untuk diri
sendiri dan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya
percaya diri pada diri seseorang. maka seseorang itu tidaklah
ragu dalam melakukan suatu pekerjaan yang di inginkan
dalam hal berbuat baik. Contohnya seorang siswa yang
menginginkan nilai yang bagus serta mendapatkan juara
kelas maupun tingkat sekolah, dengan cara rajin belajar,
berusaha sungguh-sungguh. Siswa harus terlebih dahulu
menanamkan, dalam dirinya pasti bisa mendapatkan nilai
yang bagus sertaguaraterssbut.

di SDIF=8alman Al Farisi. walikelas selalu
memberikan-imotivasi dan |menginggatkan baik di pagi hari
(sebelum  [memedai.pembetajaran)  maupun  diakhir
pembelajarant. ) parcaya diri itu sangatlah penting dan jika
kita percaya diri. maka keuntungan yang kita dapatkan yaitu
bisa menyelésaikan-tugas dari goru yang diterimah, menjadi
pemberani,dalam halzhal kebaikan.'®

b. Materi terkait “perilake pekerja keras. Dalam kehidupan
schafi-haii siswa harus-wajib Bekerja keras, tekun dan ulet
untuk memenuhi kewajiban sebagai seorang siswa. Dengan
berkeras keras, tekun dan ulet, seorang siswa juga selalu
mengingat Allah dan berdoa kepada-Nya. Contohnya
menjadi siswa itu janganlah bermalas-malasan baik dalam
mengerjakan tugas yaitu PR dari guru, membersihkan
ruangan.

Dalam hal ini di SDIT Salman Al Farisi, guru-guru
juga selalu mengingatkan diakhir pembelajaran kepada siswa
tentang PR dan memberi reward dari hasil tugas-tugas yang

15,7,
1bid,
"“Hagil observasi, tanggal 15 mei 2017; jam. 06.30
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dikerjakan sesuai waktunya. serta selalu memberikan
motivasi.!”

c. Materi terkait menyayangi lingkungan. Lingkungan adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar kita. baik itu alam maupun
makhluk hidup yang ada di suatu tempat. Sebagai seorang
siswa. lingkungan harus di rawat dan di jaga dengan sebaik
mungkin, hidup di dunia ini tidak bisa hidup sendiri tetap:
memerlukan yang lainnya seperti lingkungan. Contohnya,
kita di sekolah ini memiliki lingkungan, lingkungan yang ada
di tanamin baik bunga-bunga. pohon-pohon yang harus di
rawat dengan cara membersihkan. menyiramnya biar selalu
hidup dan terlihat indah; tidak~mencoret dinding sekolah.
tidak menebang pohon _tanpas lada pengantinya, tidak
membuang sampah sembarang.

Pada SDITu Salman” Al Farisi, jika siswanya
membuang sampah> sembdrangan, maka akan difiukum
dengan cara mengumpulkan— beberapa sampah dan
membuangnya ketemipat sampah-yang telah disediakan oleh
sekolah.'®

Guru jugaVmenyampaikan mateni “tetkait mengenai
sifat-sifat Allah yang wajib/diketahui. adalah Bashar. Basar
adalah melithat segala perbuatan makhluk-Nya. segala
amalan makhluk lyang baik\maupln yang buruk, serta yang
nyata maupun yang tersembunyi. Contohnya:

“Pada hari selasa saya masuk ke perpustakaan dan
membawa minum, di perpustakaan tidak boleh membawa,
tapi saya tetap bawa karena kalau haus saya malas untuk
ambil ke kelas, waktu itu ustadzahnya tidak ada, makanya
saya tetap bawa secara diam-diam”."

“Saya dan teman waktu masuk ke perpustakaan, teman
saya membawa minuman dan makanan, waktu itu saya kasih

""Wawancara bersama ibu Sri, tanggal 20 juni 2017; jam, 11.00-12.00
¥Hasil observasi pada tanggal 16 mei 2017; jam 09.00
“Wawancara bersama Nadhif Bakri, tanggal 06 Mei 2017; jam 10.00
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bahwa kita guk dibolehin bawa sama ustadzah, kenapa kamu
bawa ? teman saya bilang, gak apa-apa, kan ustadzah gak
lihat. Saya kasih tau, walau ustadzah gak lihat tapi Allah
Maha Melihat, akhirnya teman saya gak jadi bawa minuman
“dan makanan™.**

Di SDIT Salman Al Farisi, sebagian siswanya
menyadari bahwa apapun perbuatan yang tidak bak
dilakukan. di dalam jiwanva tertanam bahwa hal tersebut
tidak baik, jika melakukannya dan tidak diketahui oleh
petugas maupun guru-guru, tetapi ada yang melihat yaitu
Allah.

Sebagdimana ~ dalam  firman-Nya yaitu surah
Lugman/31: |46 yangyartinya “Sungguh jika ada (sesuatu
perbuatan) seberdtbiji sawi, dan berada dalam batu atau di
lungit atau | di bumi, niscaya Allah akan memberinya
(halusan). Sesungguhnye Allah Mahahalus, Mahateliti”.

Materi¢materi-akidah akhlak yang mampu membentuk
integritas siswa ini disampaikan dengan berbagai metode
yang disesuaikan-denganskondisi'dan<jenis materinya. Untuk
materi-mateti- tersebut, guru menggunakan sistem dikte.
Sehingga giry mendikte Kepada sizwa-siswi terkait materi-
materi 'yang pokoK-tédlebihdahulu dan kemudian guru baru
menjelaskan  secara  terperinci  kepada siswa  serta
memberikan contoh-contoh.”

“Metode ketika saya mengajar dengan dikte baru saya
Jelas. Karena agar anak-anak terfokus duiu sama teori,
setelah itu baru saya menjelaskan serta memberi contoh.
Kadang anak-anak materi belum selesai didikte, ada yang
langsung bertanya apa menurut anak tidak mengerti, tetapi
saya tidak langsung menjawab melainkan memberitahu kalau
materi sudah selesai baru di jelaskan Menyampaikan materi

*Wawancara bersama Laila, tanggal 06 Mei 2017; jam 10.00
HHasil observasi tanggal 10 mej 2017
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dengan metode dikte dan ditulis ini dilakukan agar siswa
benar-benar ingat terkait materi yang saya sampaikan. Jika
hanya mcmbaca dan guru menerangkan sckilas saja, maka
akan lebih mudah untuk hilang dalam ingatan™ >

Materi disampaikan dengan metode dikte terlebih
dahulu, meskipun metode ini dianggap klasik tetapi menurut
salah satu guru sangat membantu siswa untuk Iebih
memahami dan mengingat apa yang di sampaikan oleh guru

Sedangkan observasi penelitian selanjutnya, di lakukan

pada salah satu kelas tingkat atas yaitu kelas 5 SDIT Salman Al
Farisi 2. guru menyampaikanomateri-perilaku terpuji diantaranya:

a.

Meneladani kesabarafi Nabj Ayub a.s. Nabi Ayub a.s. adalah
salah seorang nabi \Allah" yang mempunyai kesabaran yang
luar biasa dalam menghadapt” cgbaan hidup. Cobaan yang
dihadapi oleh nabi Ayub a.s]diantaranya harta yang terbakar
serta hewan ternak yang-banyak-mati hingga nabl Ayub a.s,
jatuh miskin, nabi Ayub’a:s-terkena penyakit kulit yang para
sehingga harus mengasingkan diri bersama istrinya.

Walaupun'berbagai ‘musibah yang telah menimpanya.
nabi Ayub a.s, selaliCsabar dalam menghadapinya dan tidak
pernah mengeluh pada setiap musibah yang menimpanya,
nabi Ayub [a.s\ selalu menjalankan Aperintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya, walau godaan setan selalu datang.
Sabar ada tiga katerogi yaitu sabar dalam melaksanakan
perintah Allah, sabar dalam menjauhi larangan Allah, sabar
dalam menerima musibah yang menimpa.

Menjadi seorang siswa. harus bisa meniru kesabaran
dan ketabahan nabi Ayub a.s. dalam kchidupan schari-hari
yaitu;

a) Sabar dalam menjalankan perintah. Sebagai seorang
siswa, harus mempunyai kewajiban untuk rajin dan
tekun dalam belajar. siswa harus tekun dan rajin belajar

Zwawancara bersama :bu sri, tanggal 12 Juli 2017; jam 09.00
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serta ikhlas walaupun berat. Contohnya. biasanya malas-
malasan. mengantuk ataupun capek. Maka dari itu,
siswa harus bisa melawan hal-hal tersebut.

b) Sabar menjauhi larangan. Sebagal seorang siswa,
biasanya godaan scperti teman yang menggajak
bermain, maupun mengganggu ketika belajar. Seorang
siswa harus bisa menahan godaan tersebut.

c) Sabar dalam menghadapi musibah. Contohnya, ketika
sedang sakit. maka tidak akan bisa masuk sekolah dan
menggikutin proses belajar-mengajar. siswa harus sabar
dan berusaha untuk berobat supaya cepat sembuh.

Pada SDIT Salman Al Farisi, guru-guru maupun
walikelas menyampaikan-materi-materi tersebut dengan jeias
dan memberikang€ontoh<contoh yang mudah dipahami oleh
siswa serta sefaluimemotivasi dan memberikan praktek.”

b. Meneladani keberanian Nabi Musa a.s. pada masa itu, Nabi
Musa hidup~dizaman”Fir’aun. Fir’aun adalah seorang
penguasa yang ) kejam. “penindas rakyat dan sombong.
Perbuatan Fir'aun yang kejam yaitu dengan memerintahkan
pengikutnya/untuk-membunuhiseluish anak laki-laki yang
-baru lahir; Jefika jtu, nabi Musa a.s lahir dan ibunya
menghanyutkan—ke sungai' karena takut akan dibunuh.
Dengan Keheddak “Allah ~nabi\Musa a.s dibesarkan oleh
istrinya. Setelah nabi Musa a.s besar, Allah swt
memerintahkan untuk menyampaikan ajaran tauhid dan
membebaskan  perbudakan atas Bani lsrail. Dengan
keberanian nabi Musa a.s. melawan perintah Fir'aun. Fir'aun
dan pengikuthya mati tenggelam di Laut Merah ketika
menggcjar nabi Musa a.s.

Dari kisah tersebut. seorang siswa harus meneladani
keberanian dari nabi Musa a.s dalam menegakkan kebenaran.
Contohnya, ketika mengerjakan ulangan yang diberikan
guru, teman-teman banyak yang menyontek, maka kita yang

PHasil observasi tanggal 6 Maret 2017; jam 11.05
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mengetahuinya harus menegur bahwa hal itu tidaklah baik
serta kita berusaha tidak terpengaruh.®* Keberanian scorang
pelajar contohnya ketika melihat teman yang mengambil alat
tulis milik teman yang bukan miliknya, maka harus berani
memberitahukan dengan mengatakan “hal itu buka milikmu,
jangan diambil alat tulis itu”,

¢. Meneladani perilaku terpuji Khalifah Abu Bakar As Shiddiq.
Khalifah Abu Bakar As Shiddig merupakan satu-satunya
khalifah yang diberi gelas As Shiddiq karena sikap setia,
jujur dan amanah. Sebagai seorang siswa yang baik akan
senantiasa setia kawan. berlaku jujur dalam setiap perkataan
maupun perbuatan dan—amanah:, Contohnya, setia kawan,
diwujudkan dengan| dukungan dan bantuan kepada teman
untuk hal-hal yang| baik. bukannya memberikan jawaban
ketika ulangan, melainkansmengingatkan untuk belajar
supaya bisa menjawab ulangan deéngan benar. Bersikap jujur
dan amanah, berkata-matpun—perbuatan harus selalu jujur,
serta orang yang amanah’akan/berlaku jujur walau tidak ada
yang mengawasinya, maka_ dari itu ketika_sedang ulangan
maka kita’ ltidak Vakan. "menyontek/~walau guru tidak
mengawasinya.”

Materi-materi akidah akhlak yang mampu ‘membentuk
integritas siswavini_disampaikan._dengan berbagai nletode
yang disesuaikan dengan kondisi dan jenis materinya.

“Metode saya dalam mengajar dengan dikte baru saya
jelas dengan sejelas-jelasnya. Karena agar anak-anak
terfokus dulu sama teori. setelah itu baru saya menjelaskan
serta memberi contoh. Kadang anak-anak materi belum
selesai didikte, ada yang langsung bertanya apa menurut
anak tidak mengerti, terkadang saya langsung menjawab dan
kadang kasih tau kalau materi sudah selesai baru di jelaskan,
Menyampaikan materi dengan metode dikte dan ditulis ini

*'Wawancara bersama ibu umi. tanggal 15 maret 2017; jam 09.00
*Wawancara bersama pak Salim tanggal 21 maret 2017; jam 10.00
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dilakukan agar siswa benar-benar ingat terkait materi yang
saya sampaikan. Jika hanya membaca dan guru menerangkan
sekilas saja, maka akan lebih mudah untuk hilang dalam

. w5
ingatan”.

2. Upaya SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Dalam
Membentuk Integritas Siswa,

Pada awal tahun ajaran baru. siswa kelas | di lakukan
identifikasi. Identifikasi ini dilakukan oleh seorang. psikolog.
psikolog ini merupakan salah satu wali murid dari siswa SDIT
Salman Al Farisi 2. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui
latar kepribadian siswa baik dari segi kemandirian, keberanian,
dan percaya diniv Setelah” mengetahui kemandirian, keberanian,
dan percaya diri- pada’ siswa. sekolah menentukan bagaimana
tindakan seoranggusiuatuk menyikapi perilaku siswa.

Setiap siswa memiliki perilaku yang berbeda-beda. Dengan
adanya identifikasi_datipsikolog, guru dapat mendidik sesuai
dengan keadaan® siswa.” /Progtam ini sangat membantu dalam
pembentukan integritas siswa karena siswa vang sudah memiliki
perilaku baik. akantebihimudah ménerima materi akidah akhlak.
Siswa yang betperilaku kugang baik. akan di didik oleh guru
secara bertahap Sesuai-dengdan keadaan siswa.

Membentuk integuitas-siswa niemerlukan suatu tahapan dan
proses yang berkelanjutan, seperti terciptanya budaya yang baik
dalam lingkungan sekolah. keluarga, dan masyarakat. Materi
pendidikan akidah akhlak sudah mendukung uniuk membentuk
integritas siswa, dan juga menjadi suatu sistem yang baik dalam
sebuah lembaga sekolah untuk mengawasi siswa dalam
berperilaku. Scperti halnya pisau yang tumpul apabila diasah
dengan rajin terus menerus maka pisau itu pun akan tajam.
Artinya suatu pembiasaan baik yang rutin maka akan membawa
dampak positif bagi pembentukan integritas siswa.

®1bid.,
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“Program sekolah tidak hanya mengidentifikasi psikologi
siswa saja, akan tetapi penanaman karakter pada siswa juga Icbih
diperhatikan oleh guru kepada siswa. Contohnya mengenalkan
lingkungan sekolah dengan cara, membuat kelompok-kelompok
yang setiap kelompok itu terdiri dari kakak tingkat yaitu kelas 6
hingga yang tingkat bawah yaitu kelas 1 serta diberi nama pada
setiap kelompok tersebut. Pada setiap kelompok disuruh untuk
mendatangi guru-guru di ruangan setiap kelas dengan tujuan
mengekenalkan teman-teman satu kelompoknya. memberitahu
tujuan menemui gurt, menyanyikan yel-yel kelompok serta untuk
meminta tanda tangan. semua itu tujuan adalah untuk melatih
keberanian dan kepercayaan diri-serta, mengenal guru-guru yang
mengajar, berkenalan dengan teman-teman yang sekolah di SDIT
Salman Al Farisi 2. Kegiatan $ni bé€rlangsung selama 3 hari” ¥

Perilaku siswa di awal sekolah'berfariasi. khususnya pada
siswa-siswa kelas bawah-yang masih-memerlukan bimbingan dan
contoh dari guru. Anak-anak kelas'bawah harus selalu diingatkan
urtuk melakukar; sesuatu, Contohnya menyusun sepatu pada arak
sepatu yang sudah'di seédiakan olel sekolahy tidak semua anak
yang melakukannya déngan baiky Sebagian anak masih saja ada
yang menaruh sepatu tidak pada tempatnya. Hal ini terjadi pada
anak kelas 2. Sedangkan‘pada“kelas.tingkat, atas yaitu kelas 4
sampai 6, mereka sudah disiplin serta tertib dalam melaksanakan
aturan-aturan di sekolah, walau masih saja ada yang tidak
melakukannya.

“Pada tingkat atas ini, jika ada siswa yang tidak melakukan
aturan dengan baik. maka akan diberlakukan hukuman. Contoh
kecil saja, tidak memakai scragam yang sudah di tetapkan oleh
sekolah, yaitu pada hari rabu seharusnya memakai seragam batik
hijau Salman, tetapi salah satu dari siswa tidak memalai seragam
tersebut, tetapi siswa memakai seragam pada hari kamis, Maka
hukuman vyang diberikan oleh guru adalah membersihakan

Twawancara dengan ibu asyifa. tanggal 20 juli 2017; jam 08.00
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ruangan kelas, merapikannya setelah pulang sekolah. Hal ini di
lakukan agar siswa mulai terbiasa akan aturan-aturan yang sudah
ditetapkan serta diterapkan oleh sekolah™.*®

Ketika di dalam ruangan. siswa tertib untuk mengikuti
proses pembelajaran. Jika ada siswa yang ribut atau menganggu
temannya, maka tidak hanya guru saja yang menegur, tetapi juga
teman-teman yang lainnya karena di dalam kelas ada yang
namanya sebuah kelompok-kelompok yang juga memiliki ketua.
Dalam setiap kelompok memiliki aturan dan hukuman. Aturan
dan hukuman di tentukan oleh anggota regu kelompok, tidak
semata-mata guru yang menentukan, hal ini memiliki tujuan agar
siswa mampu berperan aktif.) Contohnya ribut ketika proses
pembelajaran berfangsungs maka ketua kelompok akan menegur
teman yang ribut dan memberikan hulcuman berupa menulis kata-
kata ribut sebanyak 50|kata. Sebagian siswa jika ada yang jalan-
jalan ketika prosés pembelararan beriangsung. tanpa di tegur
maka siswa tersebut sudah ‘mengetahui hukuman apa yang akan
dilakukan.””

Setiap, | sistva—vyang “melanggar aturan akan dikenakan
hukuman. Ini mengajarkan kepada siswa untuk memiliki sikap
tanggungjawab. Membrasakan siswa  dengan stkap
tanggungjawab molai dari-lingkungan kelas akan berdampak
positif untuk kehidupan siswa dikehidupan sehari-hari. Siswa
akan memiliki tanggungjawab ketika berada di lingkungan
keluarga maupun masyarakat. Namun tidak dipungkiri, bahwa
dukungan yang baik dari keluarga dan masyarakat sangat
berpengaruh penting untuk mengintegritaskan perilaku siswa.

Sikap kerja keras dan tanggungjawab selalu dibiasakan di
SDIT Salman Al Farisi. Guru selalu mengingatkan dan
mendukung siswa, baik guru agama, walikelas, guru-guru serta
staf yang ada di lingkungan sekolah untuk ikut memberikan

f“Wawancara dengan ibu umi, tanggal 17 juli 2017, jam; 11.00
“'Wawancara dengan ibu S¢f, 20 juli 2017; jam. 10.00
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contoh yang baik. Wajib bagi seluruh warga sekolah Salman Al
Farisi 2 memiliki sikap kerja keras dan tanggung jawab.

Peneliti juga melakukan wawancara terkait bagaimana
perilaku anak di rumah.’® Ketika di sekolah guru sefalu
mengingatkan untuk melaksanakan shalat, maka ketika di rumah
anak-arak tanpa di suruh ketika sudah memasuki waktu shalat,
maka langsung melaksanakannya walau terkadang tidak tepat
waktu. Orang tua pun ikut mendukung dengan selalu mengajak
dan mengingatkan anak untuk melaksanakan shalat.

Meskipun sekolah selalu membiasakan dan mengingatkan
untuk melaksanakan shalat. yang apabila tidak didukung dan
diberikan contoh atau ,pembiasakan oleh orang tua. maka
kesadaran yang terbentuk dalam dir anak tidak maksimal dan
tidak akan becalan demgan’ baik. ~Reran orang tua sebagai
madrasah pertama bagi anak ‘vangKita tidak dapat kesampingkan.

Contoh lain dari bentuk integritas siswa. anak-anak telah
memiliki kesadaran tanggung jawab scbagai siswa maupﬁﬁ anak
ketika berada di lingkurigan'-kefuarga. Contohnya di rumah,
kewajiban anak adalah membatu.orang tua.

“Ketikavanak 'saya masih kelas' tingkat bawah, dia™susah
disuruh atau dimintai pérfolongah, dia gelalu emosi atau jengkel
kalau disuruh-suruh. Tapi sekarang tidak lagi, dia sudah paham
apa yang seharusnyal.dia\kerjakan_kalali/dicumah. Gimanapun
sebagai orang tua, saya selalu mengingatkan,®'

Guru dan orang tua saling bekerja sama untuk
mengintegritaskan siswa dengan baik. Cara kerja sama guru dan
orang tua salah satunya menggunakan sistem media sosial yaitu
WA. Tujuannya untuk memberikan informasi kepada orang tua
terkait contohnya pengumuman libur atau ada sebuah kegiatan
sekolah, menanyakan perkembangan. Jika ada siswa yang
melakukan pelanggaran, maka pihak sekolah yaitu walikelas akan

Wawancara dengan ibu titih, tanggal 17 mei 2017, jam; 11.00
I'wawancara dengan ibu ayu. tanggal 23 mei 2017, jam: 15.00
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memberitahukan kepada orang tua serta mencari solusi bersama.
Setiap walikelas memiliki media sosial yaitu WA.

Komunikasi yang dijalankan oleh pihak sekolah ini
dilakukan agar guru bisa memberikan informasi baik kegiatan
maupun perilaku anak ketika berada di sekolah, begitu juga
dengan orang tua bisa mengetahui baik keluhan-keluhan maupun
perkembangan perilaku anak. Dengan terjalin komunikasi yang
baik antara orang tua dan sekolah diharapkan agar masalah-
masalah yang terjadi pada anak dapat teratasi dengan baik. Selain
itu ijuga ada kesinambungan antara yang diajarkan disekolah
dengan pembiasaan di rumah oleh orang tua, sehingga akan
mampu mewujudkan sikap integritas yang tinggi pada setiap
siswa.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang telah
penulis lakukan tentang “Pendidikan Akidah Akhlak Dalam

Membentuk Integritas Siswa Di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman

Yogyakarta™ dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Materi pendidikan akidah akhlak untuk membentuk integritas
siswa disampaikan melalui metode ceramah dan Tanya jawab
sesuai dengan RRP dan Silabus.

2. Upaya SDIT Salman, Al -Farisi2-Sleman Dalam Membentuk
Integritas Siswa.

Pada awal tahun &jaran baru. siswa kelas 1 di lakukan
identifikasi. [dentifikasi‘ini.dilakiikan oleh seorang psikolog.
Dengan adanya identifikasi dari psikolog, guru dapat
mendidik sesuai dengan-keadaan-siswa.

B. Saran
Ada heberapa sdran-yang dapat perulisstulis. diantaranya
kepada:
1. Kepala Sekolah SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman agar:

a. Mengupayakan_peningRatan muty fpendidikan baik dari
segi kuantitas. kualifikasi dan kompetensi pendidik dan
tenaga kependidikan.

b. Mengembangkan program-program  sekolah  yang
medukung terciptanya integritas siswa di sekolah yang
semakin baik.

c. Meningkatkan kerjasama dan hubungan yang harmonis
antara sekolah, orang tua siswa dan masyarakat,

2." Kepada Guru agar:

a. Selalu membimbing. mengarahkan, mengingatkan,

memberikan contoh kepada siswa terkait integritas.
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b. Intensitas periemuan dan sosialisai dengan orang tua
siswa sesuai atau tepat waktu yang sudah ditentukan
bersama.

3. Kepada Orang tua Siswa agar:

a. Senantiasa selalu mendukung upava sekolah dalam
membimbing  dan mengarahkan.  mengingatkan
perkembangan siswa. terutama dalam hal integritas.

b. Menjaga sinergitas antara orang tua dan sekolah terkait
pembiasaan kehidupan beragama anak di sekolah maupun
di rumah. sehingga terjadi kesinambungan.
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Lampiran I

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan~adalah
untuk mengetahui bagaimana materi akidah akhlak dapat
membentuk integritas siswa di SDIT Salman Al Farisi 2 yang
meliputi:

A. Tujuan:

1. Untuk memperoleh informasi dan gambaran mengenai
materi pendidikan__akidah akhlak dalam membentuk
integritas siswa.,

2. Untuk memperoleh ginfosmasi mengenai proses guru
dalam menyampaikafimateri. pendidikan akidah akhlak
dalam membentuk integritas siswa.

3. Untuk memperoleh data\terkait pendidikan akidah akhlak
dalam membentuk integritas siswa.

B. Aspek yang/diamati/
I. Guru Akidah Akhlak

a) Cara guru Menyampaikan’materi pendidikan akidah
akhlakketika pembelajaranbérlangsung.

b) Media yang digunakan guru ketika pembelajaran
berlangsung.

¢) Perilaku terpuji yang di biasakan bagi siswa.

d) Cara guru memberikan contoh-contoh praktis terkait
akhlak yang bisa membentuk integritas siswa.

e) Cara guru memberikan reward and punishment dalam
mendukung pembentukan integritas siswa.

f) Cara guru membiasakan siswa dengan perilaku
terpuji.



2

Siswa

a)
b)
c)

d)

€)

f)

g)

Aktifitas siswa ketika guru menyampaikan materi
akidah akhlak.

Akhlak siswa terhadap guru

Akhlak siswa terhadap sesama siswa.

Tanggung jawab siswa ketika menyelesaikan tugas-
tugas vang diberikan guru.

Sikap siswa ketika proses pembelajaran berlangsung.
Respon siswa ketika guru membiasakan prilaku
terpuji.

Konsistensi prilaku siswa di lingkungan sekolah.



Lampiran II

Pedoman Wawancara

A. Responden: Kepala Sekolah
B. Pertanyaan

1.

Kurikulum apa vang diterapkan di SDIT Salman Al Farisi
29

Bagaimana kriteria siswa yang ditcrima sekolah di SDIT
Salman Al Farisi 27

Bagaimana Perilaku siswa ketika awal masuk di lembaga
pendidikan SDIT Salman Al Farisi 27

Bagaimana  sekolah——menjalin  Hubungan - dan
berkoordinasi dengan orang tua siswa?

Adakah program-profiram”khusus yang di adakan oleh
sekolah dalam halimembentuk4ntegritas siswa?

Apakah Guru/ |walikelas melakukan konsultasi atau
sharing terkait perkembangan-perilaku anak?

Kebijakan apa yanglditerapkan sekolah dalam proses
pembentukan integritas pada_ siswa?



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Responden: Guru PA]
B. Pertanyaan

1.

10.

11.

Bagaimana perilaku siswa ketika awal masuk di lembaga
pendidikan SDIT Salman Al Farisi 2 ?

Bagaimana perkembangan perilaku siswa ketika awal
masuk lembaga hingga saat ini?

Bagaimana Kurikulum yang diterapkan di Sekolah ?

Apa saja materi akidah akhlak yang di sampaikan kepada
siswa ?

Bagaimana peunilaian bapak terkait konsisten siswa dalam
berperilaku terpuji?

Bagaiamana \‘¢ara” bapak membimbing siswa untuk
konsisten dalam berperilaku terpuji?
Hukuman~apa//saja_yang bapak berikan ketika siswa
melanggar,peraturan?

Bagaimana bapak memberi hukuman terhadap siswa yang
berperilaku tercela?

Apakah, siswa memiliki rasa empati ketika siswa lain
mengalami kesulitan‘dan butuh bantuan?

Bapaiamand ) prdsess @edildian perilaku  siswa  yang
dilakukan oleh bapak ?

Bagaimana respon orang tua terkait perkembangan
perilaku anak mereka?



Lampiran IV

Pedoman Wawancara

A. Responden: Wali Kelas
B. Pertanyaan

1.

Bagaimana perilaku siswa ketika awal masuk di lembaga
pendidikan SDIT Salman Al Farisi 2 ?

Bagaimana perkembangan perilaku siswa ketika awal
masuk lembaga hingga saat ini?

Bagaimana penilaian ibu terkait konsisten siswa dalam
berperilaku terpuji?

Bagaiamana cara ibumembimbing siswa untuk konsisten
dalam berperilaku terpuji?

Hukuman apa saja“yang ibu berikan ketika siswa
melanggar peraturan?

Bagaimana guru|memberi hukuman terhadap siswa yang
berperilaku tercela?

Apakah siswa memiliki‘rasa empati ketika siswa lain
mengalami kesulitan dan butuh bantuan?

Apakah/ ibu 'melakulean “konsultasi—dengan wali murid
terkait perkembangdn perilaku siswa? (prilaku di sekolah
maupun di rumah)

Bagaimana “respon_/orang_ tid | térkait perkembangan
perilaku anak mercka?



Lampiran V

Pedoman Wawancara

A. Responden: Orang Tua Siswa
B. Pertanyaan

L.

Bagaimana perilaku anak sebelum dimasukan di lembaga
sekolah?

Pcrubahan-perubahan apa yang anak ibu alami ketika
telah masuk dilembaga sekolah?

Bagaimana yang dilakukan keluarga dalam membiasakan
berperilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari?

Adakah pihak _sekolah melakukan koordinasi dengan ibu
terkait perkembangan-perilaku anak?

Bagaimaria kefja sama sekolah dengan wali murid terkait
perilaku terpujidalanzmembentuk integritas siswa?



Lampiran VI

Pedoman Wawancara

A. Responden: Siswa
B. Pertanyaan

l.

Apakah adik sering melakukan pelanggaran aturan yang telah
dibuat oleh sekolah ?

Peraturan apa saja yang adik langgar 7
Ketika adik melakukan pelanggaran tersebut, apa yang guru

" lakukan terhédap adik ?

Bagaimana cara guru memberikan motivasi tentang konsisten
antara pengetahuan dengan-perbuatan ?



Lampiran X
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Tanggal : 17 Juli 2017
Pukul :09.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru

Proses wawanearadiniyyang menjadi informan yaitu Ibu Sri.
Wawancara dilakukan dispuang guru. Pertanyaan yang di ajukan
secara garis besar. yaitu bagaimana pendidikan akidah akhlak dalam
membentuk integritas siswa.di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta.

Berdasarkan ,wawancara j-yang ¢di lakukan, peneliti
mendapatkan hasil "Bahwa pendidikan Takidah akhlak dapat
membantu  siswa-siswi_untuk /meémahami agama. akhlak dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik-dan jelas. Dari pendidikan akidah
dkhlak, siswa’ sudah mulai mengetahdi sikap yang baik dan buruk
baik kepada guru. orang tva, dan teman-teman. Terkadang siswa-
siswi masih ada saja yang belum melaksanakan aturan-aturan yang
berlaku,  guru  selalu membimbing, mengingatkan  serta
mencontohkan. Ketika siswa melakukan pelanggaran aturan. pada
siswa-siswi tingkat bawah vaitu kelas 1-3. guru memberikan
pengarahan, bimbingan, mengingatkan dan belum berlaku hukuman
yang berat, contohnya menyusun sepatu maupun sandal yang telah
selesai dipakai. ada sebagian siswa-siswi tidak menyusunnya pada
tempat rak sepatu maupun sandal yang sudah disediakan oleh
sekolah. Guru hanya bisa memberikan contoh kepada siswa-siswi
supaya lambat laun siswa-siswi tersebut melakukan hal tersebut.



Lampiran XI
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Tanggal : 18 Juli 2017
Pukul : 10.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru

Proses wawancara ini yang rmenjadi informan vaitu Bpk.
Ahmad Nursalim, S.Hum/|WawancaraZdilakukan di ruang guru.
Pertanyaan yang di ajukan’ secara_gafis besar. yaitu bagaimana
pendidikan akidah akhlak ‘dalanimembentuk integritas siswa di
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakaita.

Hasil yang peneliti dapatkan. menurut Bpk Salim. pendidikan
akidah akhlak inj sangat penting diberikan kepada siswa-siswi untuk
sebagai bekal awal ‘yang haris \dwiliki. /Pertlaku  siswa-siswi
berbagai macam. sebagdil |guruA harus selalu mengarahkan,
membimbing, mencontohkan. Pada tingkat atas ini yai[u kelas 4-5,
jika ada siswa-siswilyang melakukan pelafggaran aturan yang sudah
di buat, siswa sudah mendapatkan hukuman berat. contohnya jika
tidak melaksanakan shalat dhuzur, maka akan dihukum dengan cara
membersihkan ruangan kelas. merapikan tempat duduk. menghapus
papan tulis dan sebagainya. Ini dilakukan agar siswa-siswi tersebut
tidak melakukan pelanggaran lagi. pada tingkat atas ini. sikap siswa-
siswi sudah mulai merubah dan menyadari akan kesalahan-kesalahan
yang mereka lakukan dan akan melaksanakan hukuman jika
melanggar tanpa diberitahu oleh guru apa kesalahan yang dilakukan,
hukuman ini tidak semata-mata guru yang menentukan, tetapi siswa
juga ikut serta menentukan dan memberlakukan hukuman tersebut.



Lampiran XII
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data:Wawancara

Tanggal 220 Juli 2017
Pukul : 08.00 WIB
Lokasti : Ruang Kepala Sekolah

Proses wawaneara -ini—yang menjadi informan yaitu Ibu
Saikatu Asyfiyah, |S!T. Wawancara dilakukan di ruang kepala
sekolah, Menurut ibu [Jka, ‘awal| siswa-siswi masuk ke sekolah
Salman Al Farisi SlemaheZ ini’'sekolah melakukan observasi dengan
siswa-siswi yang belkerja sama deéngan seorang psikolog yaitu salah
satu wali murid Svangjuga—merupakan dosen psikolog dari
Universitas Islam Indonesia-Yogyakarta. Dengan diadakan observasi
ini, bertujuan untuk mengenali_sikap-sikap siswa-siswi baik dari hal
yang masib/pemaluymemukul teman kdrena-masih egois. masih suka
menanggis di tinggal prang\tuanya serta pada proses pembagian
kelas. Pada siswa-siswi yang masih pemalu, maka psikolog akan
melakukan stimulus pada bagian peéncaya‘diri, pada siswa-siswi yang
masih egois maka sebagai acuan untuk walikelas serta
membimbingnya. Dari segi pembagian kelas untuk siswa-siswi,
contopnya izah, dia seorang anak yang pemalu maka akan di
gabungkan dengan teman-teman satu kelas yang tidak berdominan
pemalu karena supaya si siswi bisa merubah sikapnya secara
perlahan. Setiap kelas, siswa-siswinya dibuat seimbangan sikap-
sikapnya.

Dalam hal bekerja sama antara orang tua dan sekolah berjalan
dengan baik. Setiap bulannya mengadakan pertemuan dengan orang
tua, yang dinama dengan Sekolah Orang Tua Salman (SOS). Dalam
pelaksanaan pertemuan, diberikan materi-materi atau disampai



terkait perkembangan anak. bagaimana memahami anak. Orang yang
menyampaikan materi yaitu dari salah satu orang tua siswa yang
memiliki keahlian pada bidangnya.

Diawal sekolah juga diadakan penanaman karakter pada siswa,
contochnya mengenalkan lingkungan dalam sekolah dengan cara,
membuat kelompok-kelompo, yang setiap kelompok terdis dari
kakak tingkat yaitu kelas 6 sampai yang tingkat bawah yaitu kelas 1.
Setiap kelompok diperintabkan mendatangi guru-guru diruangan setiap kelas
dengan tujuan memperkenalkan teman-teman satu kelompoknya, memberitahu
tujuan menemui guru. menyanyikan iyel-iyel kelompok serta untk meminta
tanda tangan, gunanya adalah untuk melatih keberanian dan kepercayaan diri
serta riengenal guru-guru yang mengajar; berkenalan dengan teman-teman yang
ada di SDIT Salman Al-Farisi 2 ini selana 3 han. pada hari ke 4, siswa diajak
untuk mengetahui ruangan-ruangan yangady di-sekolah. seperti ruangan kepala
sekolah dan sekertaris, ruangan gurugiuangan” kelas dari kelas 1-6. ruangan
pempustakaan. mesjid.

Membentuk integritas siswa sangat perju. contohnya ketika melaksanakan
shalat dhuzur, guru mengarahkan seita mengingatkan dan mencontohkan kepada
siswa-siswi untuk menyusun sandal-yang-mengarah.keluar serta merapikannya,
tetapi ada saja sebagian siswa-siswi-yang nienghancirkan tata kerapian sandal
tersebut. Jika ada siswa-siswi [yang melakukan, pelanggaran. maka pada siswa-
siswi tingkat bawah yaitu kelas 1.2.3 akan_selalu diingatkan. diarahkan,
dibimbing. Sedangkan pada tingkat-atas yaitu-kelas#4,5.6-akan ada pemberlakuar
hukuman dan reward, contohnya tidak membuang sampah pada tempatnya,
hukumannya mengumpulkan sampah sebanyak 100 sampah dan dibuang pada
tong sampah yang sudsh disediakan oleh sekolah. Ini lakukan agar siswa-siswi
lebih disiplin dalam menjaga kebersihan sekolah, dan dirumah juga diharapkan
hal tersebut dilakukan.



Lampiran XIII
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Tanggal 20 Juli 2017
Pukul : 10.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Proses wawancara ini yang menjadi informan yaitu Sri
Sumaryani, S.Pd. sebagai walikelas 3. Pertanyaan yang di ajukan
secara garis besar, yditu hagaimana pendidikan akidah akhlak dalam
membentuk integritas siswa, di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta.

Pada pendidikan akidah “akhlak. siswa-siswi sudah mulai
memahami hal-hal yang-baik'maupun yang buruk atau jelek. Siswa-
siswi sudah mulai memahami‘-akan kewajiban sebagai pelajar di
sekolah, contohnya _menyapa guru dengan bersalaman dan
mengucapkan salam, bmcrapikan | ruadgan~kelas. Siswa-siswi juga
masih ada yang meldhpgar contohfiya ribut, tidak hanya guru yang
langsui‘lg menegur. teman-teman juga menegur teman tersebut, hal
ini dilakukan|dengan‘kesepakatan“bersama antara guru dan siswa-
siswi.

Hukum yang berat tidak berlaku untuk tingkat bawah yaitu
1.2.3 ini, guru membuat hukuman tidak hanya semata-mata kemauan
sendiri saja tetapi teman-teman juga ikut andil karena di dalam
ruangan kelas terdapat kelompok-kelompok dan setiap kelompok
ada ketuanya, maka si ketua akan menegur teman yang berbuat
salah. serta guru selalu mengingatkan, membimbing, mengarahkan
dan memberikan contoh.



Siswa-siswi juga mengetahui. jika melakukan pelanggaran.
dengan sendirinya menyadari hukuman apa yang akan dilakukan
tanpa diberitahu oleh guru maupun teman-temannya.
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Lampiran XV
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data:Wawancara

Tanggal : 17 Mei 2017
Pukul . 11.00 WiB
Lokasi : rumah wali murid atau orang tua.

Proses wawangara-ini-yang.menjadi informan yaitu Ibu Titih.
Sebagai walimurid dari Adifah Diyah Khairunnisa. Pertanyaan yang
di ajukan secara garis“besar. ~yaitu bagaimana perubahan dan
perkembangan perilaku anakdi lifigkungan keluarga.

Anak saya yang kedua sebelum sekolah di SDIT Salman Al
Farisi, sebagian ketiliya-sudah’memahami agama dengan baik,
contohnya membaca doa sebelum makan, makan dengan tangan
kanan, Ketikaanak gaya-masuk-ke SDIT\ink-pengetahuan agamanya
bertambah.

Dalam, , membiasakan _perilaku , terpuji, orang tua selalu
memberikan"" contoh.~selalu— mengingatkan anak. Contohnya
disekolah ada jadwal berbagai kegiatan diantaranya waktu shalat
dhuha, waktu makan siang, waktu shalat dhuzur. Di rumah, anak
saya melakukan shalat dhuzur dengan tepat waktu, selalu membatu
orang tua.

Sedangkan anak saya yang ketiga adalah Khalifah Nur
Imtiyaz, dia seorang yang pemalu, selalu manja dengan saya. Setelah
dia sekolah di SDIT Salman Al Farisi, anak saya sudah tidak terlalu
pemalu. Dia sudah memahami perilaku-perilaku yang baik seperti
apa dan perilaku-perilaku yang tidak baik. Contohnya shalat dhuha,
fwalnyz; dia jarang melakukan. serta waktunya di undur-undur,



meskipun begitu orang tua selalu mengingatkannya. Tetapi sekarang
anak saya sudah melaksanakan shalat tersebut tanpa di ingatkan serta
tepat waktu.

Kerja sama antara orang tua dengan sckolah sangatlah
dipentingkan. Orang tua mendukung kebijakan yang telah dibuat
oleh sekolah. Apapun yang di ajarkan guru di seckolah, orang tua
juga melanjutkan ajaran dari sekolah, contohnya di sekolah diajarkan
sebelum makan untuk mencuci tangan, mengambil makanan
sekedarnya, makan dengan cara duduk serta berdoa sebelum makan,
di rumah hal-hal tersebut dilaksanakan dan jika terlupa. saya selalu
mengingatkan anak-anak.



Lampiran XVI
Catatan Lapangan

Mctode Pengumpulan Data: Wawaneara

Tanggal 123 Mei 2017
Pukul : 15.00 WIB
Lokasi : Di depan Mesjid Sekolah.

Proses wawancara ini-yang-menjadi informan yaitu Ibu Shanti.
Sebagai walimurid | dari M. Firzano Aljaen. Pertanyaan yang di
ajukan sccara garis bBesar’, yaitu bagaimana perubahan dan
perkembangan perilaku anakdi lingkungan keluarga.

Ketika awal masuk/sekolah] perilaku anak saya kurang baik
contohnya mudah emosi, Ketika"masuk ke sckolah SDIT Salman Al
Farisi, anak saya selalu di beri pengertian oleh guru, lama-lama
perilaku [tersebut\sidah tidak<ad, sdya “merasa senang dengan
perilaku anak saya yang sekarang sudah menginjak kelas 5. Pada
waktu di rumah, dia-jike dimintdi‘pertolong, langsung membantu
saya. jika waktu [shalatytelah=tiba. diarlangsung melaksanakannya
dengan baik.

Kerja sama antara orang tua dan sekolah sangat diperlukan.
Agar ovang tua bisa selalu memantau perilaku-perilaku anaknya.
Sekolah sekali sebulan mengadakan pertemuan dengan orang tua
siswa-siswi. Sekolah juga menggunakan sistem media sosial yaitu
WA, maka setiap orang tua memiliki nomor-nomor walikelas
a;;aknya masing-masing.



Lampiran XVII
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Tanggal : 25 Mei 2017
Pukul :15.30 WIB
L okasi : Depan Kantin Sekolah

Proses wawancara ini/yang menjadi informan yaitu ibu Astuti.
Sebagai walimurid dari Aida Fitniya. Pertanyaan vang di ajukan
secara garis besar, yaitu bagaimana perubahan dan perkembangan
perilaku anak di lingkungan keluarga.

Perilaku anak saya sebelum masule sekolah SDIT Salman Al
Farisi, dia selalu telat bangun pagi,-gelalu/dibangun oleh saya. Scjak
dia masuk ke sekolah yang sekarang sudah menginjak kelas 3,
perilaku tersebutdambat 1aun ‘berubahsKarena/gurudi sekolah selalu
mengingatkan setiap pagi s€belum pembelajaran dimulai bahwa pagi
hari seorang siswa-siswi 1tu harus bangun tepat waktu tanpa harus
dibangunkan oleh onang tual Serta yang-dvlanya anak saya tidak
mau membantu orang tua untuk membersihkan rumah. sekarang
anak saya sudah mau membantu serta mengetahui kewajiban-
kewajiban sebagai seorang anak di rumah. Semua itu pengajardn dari
guru yang selalu mengingatkan serta memberikan reward kepada
siswa-siswinya.



Lampiran XVIII
Catatan Lapangan

Mctode Pengumpulan Data: Wawancara

Tanggal : 09 Mei2017
Pukul :09.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Proses wawaneara-ini-yang menjadi informan siswa kelas 3
yaitu Aida Fitriya. |Pertanyaan vang di ajukan secara garis besar,
yaitu bagaimana gury nfemberikan motivasi terkait konsisten pada
siswa ?

Ibu guru dalany memberikan motivasi ini selalu dengan suara
yang lantang atau|jelag |(supaya teman-lemar yang lain
mendengarnya. saya mudah paham apa yang disempaikan olehnya,
Jika saya [tidaksmemahamilapa yang disdmpatkan oleh ibu guru, saya
langsung menanyakan, kembali apa yang dijelas dan ibu guru
menjelaskan sejelassjelasnya Tingga saya paham. Contohnya makan
dengan tangdinKananThu gl eniafmpaikan bahwa kita sebagai
pelajar muslimah. makan harus dengan tangan dan kalan makan
dengan tangan Kiri maka kita berteman dengan syetan.

Ketika saya melakukan pelanggar, ibu guru atau bapak guru
selalu mengingatkan, serta mencontohkan kepada saya.



Lampiran XIX
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Tanggal : 09 Mei2017
Pukul : 11.40 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Proses wawancara ini"yang menjadi informan siswa kelas 5
yaitu M. Firzano Aljaen. (ertu: Ayu) Pertanyaan yang di ajukan
secara garis besar, yaitu bagaimana grru memberikan motivasi
terkait konsisten pada siswa ?

Ibu bapak guru selalu'memberikan-motivasi kepada kami. baik
pada pagi hari sebelumclmemulair/ pembclajaran  maupun
pembelajaran akan berakhir. Ibu bapak guru dalam memberikan
motivasi dengan‘suara‘yang jelas danwmudah/dipahami. Contohnya
dalam membersihkan ruangan kelas kenapa harus membersihkannya
karena dengan keadaan kelas yang bersih maka belajar akan nyaman
dan kebersihan itu yang disukai’ oleh Rasurh sébagaimana hadistnya
yang artinya “kebersihan sebagaian dari iman™.

Saya pernah melakukan kesalahan yaitu tidak memakai
seragam sekolah sesuai dengan yang teman-teman yang lain. maka
saya mendapatkan hukuman untuk membersihkan ruangan kelas
ketika seluruh proses pembelajaran berakhir di kelas.



Lampiran VIl
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Tanggal : 15 Mei 2017

Pukul : 08.00-09.00 WIB
Lokast : Ruang kelas 3
Informan : Sti Sumaryani=$:Pd

Objek Observasi dalam hal |ini yaitu materi yang diberikan
oleh -guru akidah |akhlak | dalam membentuk integritas siswa.
Berdasarkan observasiy((<ketikay awal masuk hingga proses
pembelajaran pertama berakhir, peneliti mendapatkan hasil materi
yang diberikan jguriys kepad® siswa-berjalan-dengan baik. Sebelum
pembelajaran berlangsung. siswa-siswi pada pukul 07.00-07.15,
siswa di anjurkan dntuk membaca doa-doa seperti doa sebelum
belajar, doa penerang hatidan-membaca, ikrar Syahadat, janji pelajar
Islam yang berbunyi”:

1. Taat kepada Aliah dan Rasulnya

2. Berbakti kepada kedua orang tua dan guru

3. Menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih
muda ‘

4. Rajin belajar dan giat menuntut ilmu

5. Menjagaa ketertiban dan kebersihan di rumah, di sekolah
maupun di masyarakat

6. Bersikap mandiri. santun dan berakhlak mulia.



Yang dipimpin oleh salah satu siswa kelas 3. kemudian setelah
kegiatan tersebut selesai. wali kelas memberikan motivasi-motivast
kepada siswa berupa: terlebih dahulu memberikan salam kepada
siswa-siswi, menanyakan kepada siswa-siswi: apakah sebelum
berangkat kesekolah berdoa keluar rumah ? siswa-siswi menjawab:
iya, apakah scbelum berangkat sekolah siswa-siswi mencium tangan
kedua orang tua serta berpamitan ? siswa-siswi menjawab: iya.
Kemudian guru memberikan motivasi berupa cerita-cerita rakyat
yang dapat memberikan pelajaran kepada siswa-siswi diantaranya
cerita malinkundang. dengan suara vang jelas dan siswa-siswi pun
berantusias mendengarkan serta bertanya-tanya. Kemudia guru
pelajaran PAI pun memasuki ruangan. dengan mengucapkan salam
serta tertib, gure menyampaikan materihya jelas dan rinci scrta
memberikan berbagai contoh-cgnteh yang mudah dipahami oleh
siswa-siswi. contohnya perilaku peredya diri. menjadi siswa-siswi itu
harus memiliki sikap percaya diri dalam melakukan hal apapun yaitu
dari segi sikap yang baik-baik seperti ingin mendapatkan nilai yang
bagus. maka siswa-siswi harus percaya diri pasti mendapatkannya
dengan cara belajar dengan sungguh-sungguh serta ulet, tidak
bermalas-malasan.

Ketika proses pembeldjaran beriangsung. sebagian siswa-siswi
ada yang berjalan-jalan, menyampetin-temannya dengan hukuman
menuilis di buku tulis “tidak berjalan=jalan’lagi™ sebanyak 1 lembar
buku. tidak hanya guru yang menegur tetapi teman-temannya juga
karena sudah ada kesepakatan dan kerja sama antara guru dan siswa-
siswi. hukuman itu tidak semata-mata guru yang menentukan. tetapi
juga siswa-siswi. Sedangkan dari segi membiasakan perilaku yang
baik, guru mencontohkan atau mempraktekkan seperti menyusun
sepatu dan sandal pada rak yang sudah disediakan.



Lampiran, Vill
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Tanggal 10 Mei 2017

Pukul :09.55-11.05 WIB
Lokasi : Ruang kelas §

Informan : Ahmad Nursalim, §.Hum
Objek Observasi:

Objek Observasi dalam hal ini yaitu materi yang diberikan
oleh guru akidah | “akhlak| dalam membentuk integritas siswa.
Berdasarkan observasi( i ketika| awal imasuk hingga proses
pembelajaran pertama berakhir, peneliti mendapatkan hasil materi
yang diberikan guru kepadasiswa berjalan dengan baik. Ketika awal
pembejalan.  guru memberikan  salam  kepada siswa dan
mempersilahkan siswa__wituk/\berdoa terlebih dahulu sebelum
memulai proses,pembelajaran—Dalam imenyampaikan materi, guru
dengan lantangnya ntenyampaikan “karena supaya siswa bisa
mendengar dengan baik dan jelas serta terfokus kepada guru yang
sedang menyampaikan materi tetapi masih juga ada sebagian siswa
yang ribut, tidak fokus ketika pembelajaran berlangsung.

Guru juga berjalan pada barisan-barisan kursi siswa serta
mendekati siswa serta menuliskan materi atau ucapan yang siswa
tidak mengetahui dalam penulisannya contohnya Umar bin Khattab,
siswa hanya mengetahui Khattab itu tulisannya Khottob bukan
Khattab, maka guru menulis di papan tulis untuk tulisan Khattab
yang benar. Sedangkan perilaku terpuji yang diberikan contohnya
menyelesaikan pekerjaan rumah atau PR dengan benar serta tepat



waktu, menyusun sepatu pada tempatnya yaitu pada rak sepatu yang
sudah disediakan oleh sekolah. Guru dalam memberikan contohnya
kepada siswa dengan jelas dan fakta, contohnya mengucapkan salam
ketika berjumpa dengan guru, berbicara dengan nada yang rendah
tetapi jelas. Jika ada siswa yang melakukan pelanggaran aturan
siswa dihukum contoh memakai seragam sekolah, pada hari rabu
siswa diwajibkan memakai seragam warna batik hijau Salman.
ketika itu salah satu siswa tidak memakai seragam yang sewamna
dengan teman-temannya, maka siswa mendapatkan hukuman dengan
setelah proses pembelajaran berakhir atau ketika waktu pulang
sekolah, membersihkan ruangan kelas serta merapikannya. Guru
selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu berperilaku
terpuji contohnya, ketika pulang sekolah mereka harus bersalaman
kepada guru, mengucapkan salam.yberdoa pembelajaran berakhir
serta tertib.



Lampiran IX
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Tanggal 117 Mei 2017

Pukul :07.00 WIB

Lokasi : Lingkungan Belajar siswa-siswi

Informan : Gury, Siswa=siswi-dan Orang tua siswa-siswi
Objek Observasi:

‘Objek Observasi-datam-halini yaiw pendidikan akidah akhlak
dalam membentuk integritas/ yang ketika di luar kelas. Peneliti
melihat ketika awal datang kesekolah siswa _semuanya di antar oleh
orang tudKetika gin.memasuki kelas) siswa bersalaman kepada
orang tua. membuka:sepatusdan, metakkan di rak yang di sediakan
oleh sekolah. SebeJum proses pembelajaran di mulai. siswa-siswi di
anjurkan unfuky menggulang “hafalan/membaca surah al-fatihah,
membaca juz 30, membaca ikrar syahadat, doa pembuka hati,
membaca janji pelajar Islam., dan doa sebelum belajar secara
bersama-sama dengan di pimpin oleh ketua atau salah satu teman
yang telah ditunjuk oleh guru dan teman lainnya dan setelah itu wali
kelas memberikan motivasi-motivasi kepada siswa-siswi dengan
berbagai kisah-kisah yang baik dan dapat diterapkan. Setelah itu
pada pukut 09.00-09.20 siswa-siswi istirahat yaitu makan snack yang
sudah disediakan oleh sekolah serta shalat dhuha yang tidak pernah
lupa baik di ingatkan maupun dengan sendirinya siswa-siswi
melaksanakannya di masjid yang disediakan sekolah.



Lampiran X
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data:Wawancara

Tanggal : 17 Juli 2017
Pukul : 09.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru

Proses wawancara ini yang "menjadi informan yaitu Sri.
Wawancara dilakukan di fuangeguin. Pertanyaan yang di ajukan
secara garis besar, yaitu bagaimana pendidikan akidah akhlak dalam
membentuk integritas siswa-di-SDIT-Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta.

Berdasarkan ) “wawayicara —ydang |~ di /\ldkukan. peneliti
mendapatkan hasil bahwa. pendidikan, akidah akhlak dapat
membantu siswa-siswi untuk’-mémahami* agama, akMlak dalam:
kehidupan sehari-hatirdéngan baik.danjelas. Dati pendidikan akidah
akhlak, siswa sudah mulai mengetahui sikap yang baik dan buruk
baik kepada guru, orang tua. dan teman-teman. Terkadang siswa-
siswi masih ada saja yang belum melaksanakan aturan-aturan yang
berlaku, guru  selalu membimbing. mengingatkan  serta
mencontohkan. Ketika siswa melakukan pelanggaran aturan, pada
siswa-siswi tingkat bawah vyaitu kelas 1-3. guru memberikan
pengarahan, bimbingan, mengingatkan dan belum berlaku hukuman
yang berat, contochnya menyusun sepatu 11aupun sandal yang telah
selesai dipakai, ada sebagian siswa-siswi tidak menyusunnya pada
tempat rak sepatu maupun sandal vang sudah disediakan oleh
sekolah. Guru hanya bisa memberikan contoh kepada siswa-siswi
supaya lambat laun siswa-siswi tersebut melakukan hal tersebut.



Lampiran X1
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Tanggal : 18 Juli 2017
Pukul : 10.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru

Proses wawarneara iniyang menjadi informan yaitu Bpk.
Ahmad Nursalim, S.Hum, Wawancara dilakukan di ruang guru.
Pertanyaan yang dijajukan Secara garis besar, yaitu bagaimana
pendidikan akidah akhlak.dalam | membentuk integritas siswa di
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta.

Hasil yang peficliti dapatkan. menurut Bpk Salim, pendidikan
akidah akhlak ini sangat penting diberikan kepada siswa-siswi untuk
sebagai bekalN awal vang<harus dimilikiy Perilaku siswa-siswi
berbagai macamy csebagai, guru harus selalu  mengarahkan,
membimbing, mencontohkan. ‘Pada ‘tingkat atas int yaitu kelas 4-5,
jika ada siswa-sisWwi ydng melakukan pelanggaran aturan yang sudah
di buat, siswa sudah mendapatkan hukuman berat, contohnya jika
tidak melaksanakan shalat dhuzur. maka akan dihukum dengan cara
membersihkan ruangan kelas, merapikan tempat duduk. menghapus
papan tulis dan sebagainya. Ini dilakukan agar siswa-siswi tersebut
tidak melakukan pelanggaran lagi. pada tingkat atas ini. sikap siswa-
siswi sudah mulai merubah dan menyadari akan kesalahan-kesalahan
yang mereka lakukan dan akan melaksanakan hukuman jika
melanggar tanpa diberitahu oleh guru apa kesalahan yang dilakukan,
hukuman ini tidak semata-mata guru yang menentukan, tetapi siswa
juga ikut serta menentukan dan memberlakukan hukuman tersebut.



Lampiran XII
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data:Wawancara

Tanggal 120 Juli 2017
Pulkul : 08.00 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

Proses wawancara ifi yang,menjadi informan yaitu Ibu
Saikatu Asyfiyah, S.T. Wawaneara dilakukan di ruang kepala
sekolah. Menurut ibu lka,awalisiswarsiswi masuk ke sekolah
Salman Al Farisi Sleman 2 ini, sekolah melakukan observasi dengan
siswa-siswi yang bekerja sama dengan seorang psikolog yaitu salah
satu wali murid yang juga (merupakan dosen psikolog dari
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Dengan diadakan observasi
ini. bertujuan untui mengenali-sikap-sikap-siswa-siswi baik dari hal
yang masih pemalt. memukul ©€man katena nasih €gois. masih suka
menanggis di tinggal orangstuanyassemta’\pada proses pembagian
kelas. Pada siswa-siswi, yang_masih_pemalu. maka psikolog akan
melakukan stimulus pada‘bagian percaya diti. pada siswa-siswi yang
masih egois maka sebagai acuan untuk walikelas serta
membimbingnya. Dari segi pembagian kelas untuk siswa-siswi.
contohnya izah, dia seorang anak yang pemalu maka akan di
gabungkan dengan teman-teman satu kelas yang tidak berdominan
pemalu karena supaya si siswi bisa merubah sikapnya secara
perlahan. Setiap kelas. siswa-siswinya dibuat seimbangan sikap-
sikapnya.

Dalam hal bekerja sama antara orang tua dan sekolah berjalan
dengan baik. Setiap bulannya mengadakan pertemuan dengan orang
tua, yang dinama dengan Sekoiah Orang Tua Salman (SOS). Dalam
pelaksanaan pertemuan. diberikan materi-materi atau disampai



terkait perkembangan anak, bagaimana memahami anak. Orang yang
menyampaikan materi yaitu dari salah satu orang tua siswa yang
memiliki keahlian pada bidangnya.

Diawal sekolah juga diadakan penanaman karakter pada siswa,
contochnya mengenalkan lingkungan dalam sekolah dengan cara.
membuat kelompok-kelompo. yang setiap kelompok terdiri dari
kakak tingkat yaitu kelas 6 sampai yang tingkat bawah yaitu kelas 1.
Setiap kelompok diperintahkan mendatangi guru-guru diruangan setiap kelas
dengan tujuan memperkenalkan teman-ternan satu kelompoknya, memberitahu
tujuan menemui gurl. menyanyikan iyel-ivel kelompok serta untuk meminta
tanda tangan, gunanya adalah untuk melatih keberanian dan kepercayaan diri
serta mengenal guni-guru yang mengajar, berkenalan dengan teman-teman vang
ada di SDIT Salman Afl-Fatisi 2 ini selama 3 hari. pada hari ke 4, siswa diajak
untuk mengetahui ruangan-ryangan yang ada di sekolah, seperti ruangan kepala
sekolah dan sekertaris. muan@an gtiu, muangan kelas dari kelas 1-6, ruangan
petpustakaan, mesjid.

Membentuk integrtas-siswa-sangat perlu, contohnya ketika melaksanakan
shalat dhuzur, guru meiigarahkan seita mengingatkan dan mencontohkan kepada
siswa-siswi untuk menyusun sandal yang mengarah keluar serta merapikannya,
tetapi ada Sgja isebagian siswasSiswa.yang meénghanturkan tata kerapian sandal
tersebut. Jika ada siswassiswi yang melakukan pelanggaran. maka pada siswa-
siswi tingkat bawah yaiti kelas [23 akan selalu diingatkan, diarahkan,
dibimbing. Sedangkan pada tingkat atas yaitu Kelas 4.5,6 akan ada pemberlakuan
hukuman dan reward, contohnya tidak membuang sampah padé tempatnya,
hukurnannya mengumpulkan sampah sebanyak 100 sampah dan dibuang pada
tong sampah yang sudah disediakan oleh sekolah. Ini lakukan agar siswa-siswi
lebih disiplin dalam menjaga kebersihan sekolah, dan dirumah juga diharapkan
hal tersebut dilakukan.



Lampiran XIII
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data:Wawancara

Tanggal : 20 Juli 2017
Pukul : 10.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Proses wawancara jini \yangomenjadi informan yaitu Sri
Sumaryani, S.Pd. sebagai walikelas 3.7Pertanyaan yang di ajukan
secara garis besar, yaitu bagaimana pendidikan akidah akhlak dalam
membentuk integritas siswd' di “SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta.

Pada pendidikan akidah//akhlak:/siswa-siswi sudah mulai
memahami hal-hal yang baik maupun yang buruk atau jelek. Siswa-
siswi sudah mulai Imiemakami”akan-Kewajiban, sébagai pelajar di
sekolah, contohnya menyapa guru), dengan bersalaman dan
mengucapkan salam. merapikan ruangan kelas. Siswa-siswi juga
masih ada yang melanggar)contohnya-ribui, tidak hanya guru yang
langsung menegur, teman-teman juga menegur teman tersebut, hal
ini dilakukan dengan kesepakatan bersama antara guru dan siswa-
SisSwi.

Hukum yang berat tidak berlaku untuk tingkat bawah yaitu
1.2.3 ini, guru membuat hukuman tidak hanya semata-mata kemauan
sendiri saja tetapi teman-teman juga ikut andil karena di dalam
ruangan kelas terdapat kelompok-kelompok dan setiap kelompok
ada ketuanya, maka si ketua akan menegur teman yang berbuat
salah. serta guru selalu mengingatkan. membimbing. mengarahkan
dan memberikan contoh.



masing-masing. Dengan adanya media sosial yaitu WA, orang tua
bisa menanyakan tentang anaknya selama disckolah. Walikelas
memiliki kerja sama yang baik dengan orang tua. apabila ada siswa-
siswi yang menurut orang tuanya perkembangan perilakunya
semakin baik. sebagian orang tua memberikan apresiasi baik
memalui pribadi maupun kepada sekolah.

«  Perilaku-perilaku siswa-siswi semuanya tergantung kepada
walikelas, walikelas bekerja dengan keras untuk bisa mengubah
maupun meningkatka perilaku siswa-siswi menjadi lebih baik.
Walikelas  selalu  berusaha mengingatkan.  mengarahkan,
membimbing, mencontohkan langsung kepada siswa-siswi.



Lampiran XVI
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Tanggal : 23 Mei 2017
Pukul 1 15.00 WIB
Lokasi : Di depan Mesjid Sekolah.

Proses wawancara inj yang menjadi [informan yaitu Ibu Shanti.
Sebagai walimurid dari M. Firzane’ Aljaen. Pertanyaan yang di
ajukan secara garis besar. yaitu bapaimana perubahan dan
perkembangan perilaku anak-di-lingkungan keluarga.

Ketika awal masuk sekolah. perilaku anak saya kurang baik
contohnya mudah emosi \KEtika masuk-Kesek6lali-SDIT Salman Al
Farisi, anak saya selalu di_beri pengertian oleh guru. lama-lama
perilaku tersebut sudah ! tidek—ad:"\sayd \ merasa senang dengan
perilaku anak saya jyang-sekarang jsudali-menginjak kelas 5. Pada
waktu di rumah, dia jika dimintai pertolong. langsung membantu
saya.-jika waktu shalat telah tiba. dia langsung melaksanakannya
dengan baik.

Kerja sama antara orang tua dan sekolah sangat diperlukan.
Agar orang tua bisa selalu memantau perilaku-perilaku anaknya.
Sekolah sekali sebulan mengadakan pertemuan dengan orang tua
siswa-siswi. Sekolah juga menggunakan sistemm media sosial yaitu
WA. maka setiap orang tua memiliki nomor-ncmor walikelas
anaknya masing-masing.



Lampiran XVII
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

langgal : 25 Mei 2017
Pukul 1 15.30 WIB
Lokasi : Depan Kantin Sckolah

Proses wawaneara jfii yang menjadi informan yaitu ibu Astuti.
Sebagai walimurid dart®Aida Fitriya. Pertanyaan yang di ajukan
secara garis besar., yaitu bagaimana perubahan dan perkembangan
perilaku anak di lingkungan keluarga.

Perilaku anak saya sebelum masuk sekolah SDIT Salman Al
Farisi, dia selalujtelat bangun pagi.-selalu dibangun oleh saya. Sejak
dia masuk ke seckolah yang sekarang sudah menginjak kelas 3,
perilaku tersebut lanibat laun-berubah. karena guru di sekolah selalu
mengingatkan setiap, pagi sebelum-pembelajaran dimulai bahwa pagi
hari seorang siswa=siswi itu" harus-bangun tepat waktu tanpa harus
dibangunkan oleh orang tua. Serta yang dulunya anak saya tidak
mau membantu orang tua untuk membersihkan rumah, sekarang
anak saya sudah mau membantu serta mengetahui kewajiban-
kgwajiban sebagai seorang anak di rumah. Semua itu pengajaran dari
guru yang selalu mengingatkan serta memberikan reward kepada
siswa-siswinya.



Lampiran XVIII
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Tanggal : 09 Mei2017
Pukul : 09.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Proses wawancara ini-yafig menjadi informan siswa kelas 3
yaitu Aida Fitriya. Pertanyannwyang-diZajukan secara garis besar,
yaitu bagaimana guru memberikan| motivasi terkait konsisten pada
siswa ?

Ibu guru dalam memberikan motivasi ini selalu dengan suara
yang lantang | ataty  jelas —supaya- temaniteman yang lain
mendengarnya, saya mudah.paham apa yang disampaikan olehnya,
jika saya tidak memahami apa 'yang disampaikan oleh ibu guru. saya
langsung menanyakan | kembali papa=yanig| dijelas dan ibu guru
menjelaskan sejelas-jelasnya hingga saya paham. Contohnya makan
dengan tangan kanan. ibu guru menyampaikan bahwa kita sebagai
pelajar muslimah, makan harus dengan tangan dan kalau makan
dengan tangan kiri maka kita berteman dengan syetan.

Ketika saya melakukan pelanggar, ibu guru atau bapak guru
selalu mengingatkan. serta mencontohkan kepada saya.



Lampiran XIX
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Tanggal : 09 Mei2017
Pukul : 11.40 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Proses wawancarafiniyyang menjadi informan siswa kelas 5
yaitu M. Firzano Adja¢he Peftanyaan yang di ajukan secara garis
besar, yaitu bagaimana gury memberikan motivasi terkait konsisten
pada siswa ?

Ibu bapak guru selaly memberikan motivasi kepada kami, baik
pada pagip beri ,sebelumc-memulai cpembelajaran maupun
pembelajaran akan befakhir. Tbu bapak guru dalam memberikan
motivasi dengan syara|yang-jelas/dan mudah dipahami. Contohnya
dalam membersihkan ruangan-kelas, kenapa harus membersihkannya
karena dengan keadaah-kelas'yang-bersih'maka belajar akan nyaman
dan kebersihan itu yang disukai oleh Rasui, scbagaimana hadistnya
yang artinya “kebersihan sebagaian dari iman™.

Saya pernah melakukan kesalahan vyaitu tidak memakai
seragam sekolah sesuai dengan yang teman-teman yang lain, maka
saya mendapatkan hukuman untuk membersihkan ruangan kelas
Ketika seluruh proses pembelajaran berakhir di kelas.
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